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BAB I. PENDAHULUAN

A. PERANAN KOMPUTER DALAM PELAJARAN FISIKA

Fisika sebagai bagian dari sains, tidak akan maiu dan

berkembang iika hanya berdasarkan dogmatls belaka' Dasar

dari fisika adalah eksPerimen dan Percobaan dalam nenyeli-

diki berbagai geiala alam sehingga muncul berbagai konseP'

hulnrn dan teori yanS menambah khasanah keilmuan flsika itu

sendiri. SelanJutnva konsep dan teori tereebut diapflkasi-

kan dalam berbagai teknologl yang dlmanfaatkan untuk kePer-

Iuan hiduP umat manusla '

Konsekwensinya,dalamaetiaPPelajaranfisikaharus

dlrancang adanya praktlkum atau Percobaan mulai dari yang

sederhana sampa i pada Penelltian Pengembangan fielka terse-

but. Ada kaLanya praktikum atau percobaan sukar dilakukan

karenaberbagaikendala,sePerti;kekuranganalatPeraga'

bahaya yang ditimbulkannya, atau keterbatasan berbagai Pe-

nEetahuan, maka diciptakanlah berbagai pemodelan' diantara-

nya pemodelan natematie' slmulasi dan anlmasi dengan meng-

gunakan perangkat lunak komPuter ' sePertl vang dlkemukakan

Zarlis dan Svahvar (1993 : 2) yang menyatakan bahwa :

Untuk nengatasi beberaPa kendala ya-ng.terJadi dalam men-

Jelaekan atau mengan"ii"it geJala fisis yang dlkeriakan
S.iltli-lix.p.":-t""-a"pi[- Jr'd"ak"" Peranekat lunak kon-
puter " .

Dengan deniklan keberadaan penelaahan flsika secara eksPe-

rimen, pengkal ian secara teorltiB' anallsis matematik' dan

penyelesaian berbagai persoalan fisis dengan menggunakan

perangkat lunak komPuter merupakan saling mendukung dalam
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pengembangan fisika.
Dalam pengaJaran fi6ika diseko]ah, pemakaian komputer

dapat dianjurkan untuk nengataai berba8ai kendala yang di_
hadapi melalui eksperinen dalam menjelaskan atau menganali_
sis gejala fisie seperti :

1- Gejala yang diamati terlaru cepat untuk diukur dandiamati visualisaeLnya.

2. Ukuran Eejala (benda) yang diamati terLalu kecll untukukur

2. Gejala yang dltellti cendrung berbahaya
4- Peralatan yans diperlukan untuk analialg geJala aangatnahal dan berbahaya

5' ?1tg hasil eksperinen cukup besar dan eukar untuk dlana-Ii6is eecara manual

6. dan lain-lain.

Kendala-kendala yang dihadapi ter.ebut, mengakibatkan
karakteristik suatu gejala fisis tidak dapat terungkap
secara tuntas sehingga akan mengganggu terhadap pemaharnan

dan pengembangan fisika itu sendlri.
Dal-am mernpelaj ari flslka, pembahasan dapat dilakukan

dengan analisis aecara makroskopik atau aecara Dikroakoplk.
Sehubungan dengan ini
mengenukakan bahwa :

D. Halliday dan Resnick (19g7:694)

"sifat-slfat makroskoplk suatu zat,benda atau sistem adarahsifat-slfat yang langsung dapat diagoaiagikan aenean ii.,i--gapan 1ndra. dan slfgt-slfat mlkroskoplk tidakl;h i;;;_sung dapat dlasoelaelkan dengan tanegapan indra.,

sifat-sifat mikroakopik yang masih berada pada taraf
abstrak ini dapat dlanalisia menJadl bentuk yang nyata de_

ngan eimulasi melalui komputer. penerapan perangkat lunak
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kornputer dalam fisika dapat terlihat pada pemecahan maealah

masalah analitik yang kompleks, numerikal , elmuIasl, dan

animasl berbagal Cejala eecara interaktlf. OIeh karena

ini dalam menerapkan perangkat lunak komputer dalaro flslka
pallng tida} merupakan gabungan darl tiga dislptin lImu,

yaitu : ilmu flsika, pemrograman komputer dan anallsls
numerik.

Secara nakro,peranan komputer dalan aplikasl fislka
aePerti dalam berbagai bidang aeperti geofiaika, fielka re-
aktor, fielka gernikondu}tor dsb. telah mencakup pengemban8-

an program-pro8lam aplikasi bidang yang bereangkutan.

Selain hal-hal tersebut diatas, dalam bidang pendldlkan

kehadlran komputer dapat menbuat 6uatu koneep leblh nenarik

sehingga dapat nenambah notlvasi untuk nemPelaiari dan ne-

neuasalnya.

Komputer sebagai salah satu nedia lnteraktif dalan bl-

danE pendidikan, dapat menbuat peserta didik bereifat aktlf

dan reaktlf, sehingga nemungkinkan siswa selalu berlnisia-

tif dalam kegiatan belaJar mengaiar. Sait ini Bistem kompu-

ter yang canggih dj,sertai dengan CDEOM atau Video Cassette

Recorder yang beriel gambar hidup, nedia suara dll, Eehine-

ga sistero komputer 1ni semakin ideal untuk dlJadlkan

sebagal nultimedia dalam kegiatan belaJar nengaiar.

Dengan bahasa pemrogranan geperti BASIC, FORTRAN ' CO-

BOL, PASCAL, dll, memungkinkan kita untuk membuat eendiri
progran-program khusus untuk pendidikan. Selain penguasaan

salah eatu bahasa pemrogranan teraebut, penguasaan terhadap
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berbagai teknik nunerik, grafik, dan animasi iuga dlperlu-

kan. Dengan perD!'ogranan .sederhana dapat dtbuat berbagai

tampilan seperti grafik, sirlulasi dan animaei yang dlharaP-

kan dapat neroperJelas berbagai konsep. Untuk menciPtakan

program pengaiaran yang menarik dengan mengEunakan nedia

komputer ini diperlukan latihan dalam menggunakan bahasa

pemrograman .

B- MENGENAL SYSTE},I KOMPI.ITEq

Konprrt,:r',l3Eat d,i1!'+.-il::n l;b:ga1 Euatr-1 ristem

nrir l,an:: clapat dieunakan l-rntuk mernanipuilasi data

,.rpat r1a-n t '--p.-Lt ilan- r:lapat iiaara oton:Iatii nenerima-

pan. mEmF,rose3 ,1.1ta input serta nenghasilkan data

bel'ilaa:rriian For i!1t ah Frogran

F,r1an t;c!nr*r-er a. I :

wans L1i ter ima. BeberaPa

- iact rel iable and precise computations
-non-analytic aolution of equation
-simulations of Processes and experiments
-graphics solutlon of Problems
-interactives Programs
-ciirect interfacing with measuring lnstruments for
ment of data

-assigntments and record that are easy to retrieve

secar.l

meny 1rn-

output

kernam-

treat-

Komputer mikro
bnt perangkat keras

tersusun dari baglan-bagian yang dlee-
(hardware) dan Ferangkat lunak (6ofware)

1. Perangkat Kerag (hardware) : vaitu bagian sletem komputer

yang menialankan perangkat lunak (softs'are)' Perangkat

keraE lni paling tidak terdiri dari :

a. Unit sistem

b. Unit maeukan

c- Unit keluaran
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Perangkat Lunak (software): yaitu Prograrn yang menterie-

rnahkan suatu instruksi yang diberikan ol'eh si Pemrogran

dari bahasa Pemrograman ke bahasa mesin yang dimengerti

oleh komputer. Ada dua bagian sistem operasi vang

clitangani oleh Perangkat lunak komputer ini' yaitu :

b. Operasi laniutan ! yaitu berbagai bahasa Pemrograman
sLperti Lotus, DBase III+' Basic, QuickBastc' Turbo
Paical' Fortran. dI1. yang dlrancang penggunaannya
untuk berbagai tuiuan dan kePerluan'

Lhit systen paling tidak berisi bagian-bagian vang disebut

1. CPU (Central Processing Unit); merupakan bagian dari
Unit system yang wuiudnya beruPa IC atau Chip dan ber-

fungel sebagai. bagj,an yang mempro6ea lnformasl '

Processor; merupakan pusat pemro6es yang terdiri dari :

- Unit penghitung (Aritmatlc Unit) ; vaitu bagian yang
melakukan Proses Ferhitungan

- Unlt Loglka (Logic Unit) ; vaitu bagian yang melaku-
kan proses Pembandingan

Unit kendali (Controll Unit) ; vaitu
mengatur aliran pelaksanaan Program dalam
puter.

a

3- Unit memorl ( Memory )

dalam dan unit memori

Operael dasar ; yang dilakukan oleh sistem
iiperatine systen) EIJS ataupun MS-DOS' Saat
yane tets"aia sudah banyak, yaitu versi 3,O0

opera6I
ini D3S

keatas.

baglan yang
system kom-

t ipenya

adalah

80386DX,

ada 2 macam, Yaitu unit memorl

luar

Untuk komputer mi.kro, mikroFrocessor yang ada

bermacam-macan, diantaranya yang eudah dikenal

nikroprocessor tipe ; 8088, 80286' 80386SX'

8O486SX, 80486DX66' 80486DX100' pentiun dsb'
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a. Unit memori. dalam terdiri dari

ROM (Read Only Memory) yang berlel program atau in-
trukai yang digunakan untuk nengendallkan pengope-
raslan konputer dan Denafslrkan perlntah yang di-
nasukkan pada keyboard. Informael dalan ROM bersi-
fat permanen (tidak dapat dlubah oleh slpenakal )

RAt'l ( Random Access Hemory) merupakan tenpat menyin-
pan ProEram yang dlmuat dalam komputer dan data
yang dlnaeukkan slpemakai. Processor dapat membaca
informaei atau perintah dari RAH dan melakeanakan-
nya aerta menulls lnfornasi pada RAM. S1 pemakal
komputer dapat menbuat, mengubah dan nenghapus in-
formaei dldalan RAM. Kapasltas RAM diukur dalan
aatuan byte. Kapasltas 1 byte adalah kapaaltas pe-
nylmpanan untuk menyimpan 1 karakter.

1 Kilo byte (KB) = 7024 Byte (B)

1 Mega byte ( MB ) = tQ24 l\B
1 Glga byte (GB) = 7024 MB

b. Unit Memori Luar, yaitu nedia tempat menyinpan data

yaitu berupa dieket (floppy disk) atau hard diek.

Disk Drive (Penggerak dlsket) ; yaitu baglan dari unit

syetem yang berfunggi untuk menggerakkan disket dlsaat

proses pemindahan isi memori ke dlsket atau pemindahan

isi disket ke memori berlangsung. Umumnya komputer di-

Iengkapi dengan 2 buah disk drlve, yaltu bagian atas di-

eebut drive A dan eebelah bawah dlsebut drive B. Seeuai

dengan tipe dlsket yang ada naka nacan-macam ukuran dan

kapasltas penggerak disket ini adalah ebb :

No

1.
,
3.
4-

Kapas ltas
360 rB
1.2 YB

72O KB

1,4 MB

Ukuran
5 7/4 j-nc

5 t/4 inc
3 L/2 lnc
3 7/2 :-nc
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Disket (floppy disk) adalah medla magnetlk berbentuk

cakram yang lernbut temPat mwnyimpan aecara permanen iel

memori komputer. Tipe disket vang ada dipasaran dianta-

ranya adafah :

1. 360 KB (5 1,/4" Double Density)
2. t,2 MB (5 1./4" Hish Denslty)
3. 72C KB (3 t/2" DoubLe Denelty)
4. 1,4 llB (3 t/2" High Densltv)

Dalam menilih disket yang hendak dipakai suPaya disesu-

alkan dengan ukuran dan kaPasitas disk drlve yang teree-

dia pada konputer .

unit Masukan ; yaitu berupa PaFan ketik (kevboard), nerupa-

kan sarana untuk berkomunikasi dengan komPuter. Karena me-

Ialui keyboard dapat dimasukkan Perintah atau data. Jumlah

tombol keyboard bermacam-nacam, ada yang berir:mlah 83' 84,

lO1 . atau 1O2. Turrnbo l--tourho L ke.vh'c.ard ini se.ara garis

be =arn:"'a dibedakan 3ts.3:

11,;,61.--141 tungoi ( t:r'letak cl j.L,agian kir j- atau atas papan
ketik ,lengari te.nda F1 e. d F13 ) . Fungsi tonbol 1ni
1-.erganturrg paLla pr'ogrsJn yanq se'-lang dii alankan -

L-',. Tomhol mestn ketili (terletal: .libagian tengah), diCu-
nal:--rn tintuk menuli= huruf ab.iad . angka, dan beberaPa
t.anda tertentu.
TomboI numerik (numeric keypad), terletak dlbagian
kanan papan ketik, diEunakan Jika peroakal aering rne-
null aneka-angka. Tombol lnl akan berfungsl Jika dl-
aktlfkan, valtu Jlka menghidupkan tombol Nr:m-Lock'

d. Tombol panah (amow).

SeIain tourbol-tombol vang di.sebutkan diatas, peralatan
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maaukkan dapat Juga beruPa ; mouge' Joistick' llghpen'
tuoch ecreen, scaner dsb.

Unlt Keluaran ; dapat berupa nonitor (Iavar peraga) dan

mikmlkrophon untuk tamPilan eementara' atau prlnter untuk

menghaeLlkan tampilan permanen (hasil cetak). monltor

yattu berupa perangkat keras komputer yang mirip TV ber-

fungsi melayani proses interaktlf antara manusla dan kompu-

ter. Artinya instruksi yang diberikan pada komPuter akan

diProses oreh mikProcessor dan sekaligus diperagakan

pada layar roonltor- Jenis-Jenis monitor yang telah dlkenal

di-antaranya adalah :

- monocrome
- CGA (Co1or GraPhlce AdaPter)
- MDA (Monocrome D1EPIaY AdaPter)
- HGA (Hercules GraPhlc Adapter)
- EGA ( Enhanced GraPhlcs AdaPter)
- MCGA (Mu1tI Color Graphics Adapter)
- VGA (Video Graphlcs Array)
- SVGA (Super VGA)

Jenls printer yang diEunakan dapat dlkelompokkan nenJadl

- Printer
- Printer
- Printer
- Printer
- Printer

daisy whe11
dot matrix
lnkj et
termal
Iaser

Berdasarkan kemamFuan kerianya komPuter daPat dlbedal<an

atas :
- Super komputer
- Mainframe
- Mlni Computer
- Micro Computer

C. SISTET,I OPERASI (DOS)

Perangkat keras komputer saia tidak dapat dlgunakan '

baru setelah siEtem operasl (DOS) diberlkan kePada komputer,
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maka koDputer baru dapat dipergunakan untuk berbagal tuJuan

dan keperluan.

Sistem operasi adalah konpulan program yang berfungsi

menyiapkan perangkat keras untuk berbagai keperluan

penghubung antara perangkat keras dan Perangkat lunak

lainnya serta sebagai penuniang untuk Pengeunaan perangkat

Iunak lainnya.

Sistem operasi- D--tS atau MS-DOS ada beberapa versl mulai

dari versi 2 keatas' Pada turisan ini diPergunakan MS-Dos

versl 5.0 yang dipakai untuk konputer berbasls mikroprosesor

80386 keatas. Baglan-bagian dari MS-DOS ini ada 4 bagian
penting, yaltu :

l. Boot-Loader ; bertugag memuat flIe-flIe IO.SYS, MSDOS. SYS
dan COMI'IAND . COM ke memor i

2. IO,SYS file yang berisi progra.n yang bertanggung-
jawab membentuk sl6tem komunikaei antar
perangkat keras kornputer.

3. MSDOS.SYS flle berisi progran yang mengelola file dan
menor i

4. COMMAND.COM

a Persiapan Untuk Memakal Komputer

Llntuk nenggunakan komputer mikro dengan memakai slsten

opers j- DOS verei 5

adalah:
0 ini, Iangkah- tangkah yang dllakukan

File yang bertugas meng int e rpre ta6lkan
me laksanakan perintah pemakai komputer
hadap komputer.

dan
ter-

t.

c

Cocokkan tegangan iala-iaIa Iistrik di ruangan anda
bekerJa dengan tegangan listrlk yang dibutuhkan oleh
perangkat komputer yang dlgunakan, blIa tldak cocok
pakai]ah trafo untuk menalkkan atau menurunkan tegangan,
dan bila tegangan listrik yang diSunakan tldak stab1l pa-
kailah stabilizer.
Hrrkrungkan kabel keyboard, monitor,
masing-masing yang terdapat pada

printer, ke portnya
bagian belakang unit
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siEtem, serta kabel printer, monltor, dan unlt sistem ke-
sr:mbe r tegangan yang sudah melalui stabillzer tadl.
Anda nasukkan disket DOS (MS-DOS) pada disk drive A, ke-
mudlan ON-kan Baklar atabillzer, monitor, dan unlt Bistem,
sehingga komputer melakukan uii diri sendlrl (POST =
Power On Self Test), yang maksudnya program yang
terslmpan dal-am BI0S pada komputer melakukan penguj lan
terhadap perangkat keras yang digunakan. Tunggu
sejenak sampai pada Layar monitor muncul tulisan :

Current date ls Thus 07-28-1994
Enter new date :

4 Masukkan data tantga] hari
kenudian tekan <ENTER>,
tulisan :

ini seperti fornat di
sehingga pada Layar

Iayar ,
muncul

Curren tlne is 4: 15: 15: 23
Enter new time :

Ketikkan data jam saat inl
di layar monitor muneul
komputer siap kerja dengan

kenrudian tekan <ENTEB>sampai
promt A>, yang menandakan

disk drlve A yang aktlf.

Dengan dimiklan

berbagai maksud

berarti komputer sudah slap dieunakan untu.]r

dan tujuan.

b. Per intah-Per intah Minimum DOS atau MS-DOS

Ix-)S atau MS-DOS menyediakan banyak perlntah yang dap3r,

mewujudkan keinginan kita daLam m"ngEluns!:an komputer untuk

b.rrbagal k+F,+rIu:.n. !':r'i::t:h l l.r'. irnr-'.:u -]..1n9 harus dikuasa.i

3..rar kita trdal: m"n;nr:r l::sulitan il3..l- aD:r roengEunakan kLrmput.er

1:tr3F liL:si - t..ii:-.::. -.':it'.i : r+r'tnti.h iIt:=:'naI mini-mum dsr'r

f,rr'r.'lt: ih ekternl-I mri--:nuxn.

Fsri:rt:.1i int:nn3.i r,irl:.h per'irrt-ah.-pe!'lntah -""ang ada

dalim rl-]-. CTIMMMAND. Caril dan akan berarla di memori aampai

Li.rn]put,=r dim3t ikan. SeCangkan perintah ekternal dislmpan

ttoii dalam disket dengan extenslon .COM atau .EXE.
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1. DIR

Contoh :

a. COPY COMI,IAND.COM B:

4. DEL

Contoh :

a. DEL REMOT.PAS

menampilk€m i6i disket pada drive
nenampilkan isi dieket pada drive
menampi lkan file-file pada drivesecara horlzontal
menampllkan file-f11e per halamam
menanpl lkan file-flle dengan type

Perintah internal ninlnum tersebut adalah

DIR Idrlve: ] [pathnarne ] tnama_flle) t/pl t/W7

Contoh
DIR
DIR B:
DIR,/W

DIR,/P
DIR X.COM

perintah untuk nenampllkan daftar isi digket pada
layar monitor . perlntah ini dl8unakan dengan 6yn_tax

a
b

rt

aktlf
B>
altif

coM

, COPY perintah untuJr menggandakan suatu file pada loka_si lain. Perlntah inl dlEunakan dengan syntax :

Copy Idrlve: ] [nama-file] tdrlve :l Inana-fl1e]

b

c

nembuat duplikat file COMMAND.COMyang ada pada dlaket drlve aktif
ke dlsket pada drlve B

COPY A:CONT.PAS B: nembuat dupllkat CONT.PAS yang adapada dlsket drlve A ke dlsket pada
drlve B

COPY SAY.PAS AI .PAS membuat duplikarfile SAy.pAS de-
ngan nana AI .pAS pada dieket yang
sana .

d. COPY A: x.9111 3 membuat dupLlkat eemua file yang
menpunyal eketensl CHI pada dleket
drlve A ke dleket pada drive B

melobuat duplikat eemua f1le pada
dieket drive A ke dlsket drive B

e. COPY A:x.x B:

perlntah untuk menghapus suatu fiIe.
in j. dllalrukan dengan Byntax :

DEL [drlve :] <nama_f11e>

Per intah

nenghapuo flle RB,TOT.PAS
digket drlve yang aktlf

11
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b. DEL A:x.PAS

c. DEL B:x.x

menghapus senua file dengan ekten-
si PAS yang ada pada drlve A

rDenghapus
drive B

semua fiLe yang ada Pada

5. REN perintah untuk mengubah nama 6uatu file.
tah lni men8Eiunakan ayntax :

REN [drive: ] <nama-fi1e> <nama-fi Ie-baru>

b. REN X.SHI X.TEX men8ubah semua flle
nyal eketensl CHI
dengan ekstengl TEX

Per in-

yang mempu-
menJadi f1le

a

Contoh

A> B: PRINT AOUA.BAT
B> PRINT A: AQUA.BAT
B> PRINT AOUA.BAT

REN WS.EXE ROBOT.EXE merubah nana WS.H(E menjadl ROBOT
EXE.

Perintah ekternal mlnimum adalah

1- PRINT : perintah untuk mencetak iel suatu flle teks

Contoh

a
b

mencetak flle teks AQUA. BA
mencetak file teks AQUA. BA
nencetak file teks AQUA. BA

Tdi
Tdi
Tdl

A
A
B

2. FORI'IAT perintah untuk memfornat diEket sebelum diper-
gunakan.

Contoh :

a. A>FORMAT B: memformat dlsket yang ada d1
drlve B

A>FORMAT B : /s memformat dleket yang ada di
drlve B dengan memaeukkan aystem

c. Dlrektorl dan Sub Dlrektori

Satuan terkecil darl daftar isi dlEket dlaebut f11e.

Kumpu Ian flle dapat membentuk dlrektorl. Adakalanva 1Bi

disket tersebut dibagi ata6 ; Direktori Utama, Dlrektorl dan

t2



tama].re tor i

Sub Direktori. Struktur yang demlkian dlaebut

hon Beperti bagan pada Gambar 1.1 berikut lni

Struktur Po-

File 1 iLe

FiIe I FiIe I Subdi-rektori. . .

Gambar 1.1. Struktur Daftar lel Dlsket

Direktori utama akan dibuat pada saat dlsket diformat

sedangkan direktori dan subdirektori dibuat setelah disket

cliformat. Cara penberian nama direktori dan subdirektori

sama dengan cara pemberian nama flIe, Untuk direktori utama

tidak bernama. langsung dlberi tanda 'backsl-a.rih" ( \ ) .

M1sa1}:an disket d1 .lri..rE E: memiliki dafter 1si :

-i - ['i.r'-]!:1lL.r'i '-rt Lni tirti! :

- Fi1r
n i. :..? ki_,_r r i

t'. D irel:tor i IKIP trerisi-

: LlT.1t1A. t-,1M, E1::IPAN. EXU
: l!..1 !'. f'PHlPA.Ty.T. EA::TFiA.TXT

-t-i1*
-[trrektor i

t,AT.,lr-r!il{^lT.DA1'rlL, I E A

Direl:tcri

Lhtuk mengetahui isi direktori IKIP maka

cliberikan adalah ; \IKIP, dan untuk

: SILAEI-l:-l

SILABUS berisi file ELKA.CHI , ELDIN.CHI

path yang

mendapatkan

harus

file

Direktorl 1 Dl rektor 1

Sutrdirektorl

13



ELKA.CHI naka path-nya dltulls aebagal ; \IKIP\SILABUS\
ELTG.CHI;

D. BA}LASA PEI'ROGRA},IAN

Dal-am bidang komputasi, akan terjadj. konunikasi antara
drang dengan koDputer. Orang mempunyal bahasanya sendlrl
yang tidak dinen8erti oleh komputer, dan komputer Juga mem-

Punyai bahasanya sendiri pula yaltu bahasa mesin. o1eh

eebab itu untuk berkomunikaei dengan komputer orang harue

mempelaiari bahasa mesin yang cukup rumit sehingga tidal
aemua orang yang mampu untuh mernpelajarlnya. Atae daear ini
para ahli berusaha menciptalan suatu bahaea yang mudah

dipelaiari orang dan dapat dlmengerti komputer, yang disebut
ba-ha-sa Fe rograrnat. Dewasa ini telah banyak bahasa pemrog_

rEman yang diciptakan, seperti : Basic, Fortran, prolog, pa_

ca1 dI1. Maslng-masing bahasa pemrograman dlatas masih ter-
diri dari beberapa versi. Banyaknya bahasa pemrograman di-
clptakan. adalah untuk rnenenuhi berbagai keperluan dan per-
masalahan, masing-masing masalah tersebut akan dapat dlse-
lesaikan secara efisien dengan rnenggunakan bahasa pemrogram-

an tertentu.
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BAB II. BAHASA PEMOGRAMAN TURBO PASCAL

Tulbo Pascal , me:.upakan nana bahasa pemrogranan yanc

dewasa ini banyak dlgunakan untuk keperluan memecahkan per-

soalan-persoalan fisika, matematika, dan dalam bidang tek-
nik. Nama ini diambil dari nama seorang fisikawan terkenal

Prancis yaitu BIaise FascaL ( 1623-1662). Bahasa pemrograman

Turbo PascaI ini dirancang secara s istemat i s, terstruktur dan

menggunakan editor mirip dengan wordstar, yaitu salah satu

program pengolah kata yang cukup popoler. Karena sifat dan

kelstr.mewaan I'urbo Pascal yang demikian, maka bahasa pemrog-

ra-nan ini banyak Cipakai dalam bidang pendidikan, karena sa-

lrgat mudah dalan hal inembuat suatu program atau saat mencari

kesalahan.

a. sistemat is maksuCnya disusun seclemikian rupa l-angkah
demi Langkah yang secara keseluruhan merupa-
satu sistem yang !:.,rnpIek yaitu sebuah prog-
ram .

i' l-:-^:- Frr L.+ ! !r rnaksuCnya terdiri dari bagian-baglan kecil
yang disebut blok progran. Tiap blok akan
nenyelesaikan suatu pekerjaan secara tuntas
sehingga mudah menelusurinya seandainya
nemer'lukan perbail.:an atau perubahan. Masing-
masin_i bI,--'k be:'.llri sendiri sehingga memu-
,jah}:an Calam perakitan dan tidak mengganggu
blok vang Lain.

Dalam tulisan ini Turbo Pascal yang diperkenalkan ada-

lah Turbo PascaI ciptaan Borland International Inc. yang

versinlra bermacam-macarn. yaltu mulai dari versi 1.0 dan saat
j.ni sudah sampai versi 7.0. Yang akan dibahas adalah Turbo

Pascal versl 5.5

ID



A. ELE}'EN-ELEMEN DASAR TURBO PASCAL

Turbo Paecal tereusun atag 3 elemen dagar yaltu ; alm-

bol daear (karakter), kata-kata slmPanan (kata perbendaha-

raan) dan pengenal ( ldentifier )

I Simbol dasar (Karakter ) ;

a. Alfabet ( elmbul huruf),
huruf A ... Z dan a

b. Numerik ( elmbul angka),

Karakter Khusus ( eimbul tanda)
tanda ; + -* / := = .

terdlri dari :

terdlri darl :
... z

terdiri darl angka O I
tanda-
>>=

,

tl t) # $ @ dan epasl

Kata-kata alnpanan (Kata Perbendaharaan ) .

Yaltu nama varlabel yang nempunyai artl tertentu

dal.arn bahasa pemrograrnan PascaL dan tldak dapat dlubah

ataudldeflnlslkankembali. Kata-kata perbendaharaan

Turbo Paecal versl 5.5 adaLeh sbb :

end
external
flIe
for
forward
function
goto
if
lnplementat ion
1n

inl ine
interface
interrupt
labe I
mod
nil
not
of
or
packed

terdirl dari
; '^ < <=

procedure
Program
record
reI>eat
set
sh1
shr
Etr ing
then
to

abso Iute
and
array
beg ln
conBt
div
do
downto
e 1se

tvpe
unit
untll
uBes
var
whi 1e
with
xor

3 Identifier ( Pengenal )

Yaltu natna Fengenal dalam bahasa Pascal yang

diguna.kan untuk nemberi nama terhadap suatu : tetapan

(konatanta), t1pe, variebel, prosedur, fungsl' unlt dan

field dalan record. Sebuah pengenal harueLah memenuhl

syarat :

16



ils c)0 ,
l,riIL

karakter pertama harus.l-ah huruf atau garie bawah
tidak mengandung karakter khusus
bukan merupakan ealah satu kata simpanan
tidak berisi Bpasi

Sebuah pengenal dapat terdiri dari i:e.j,.rmlah karah.-:r

yang tak terbat-.as hanlraknya. tetaF,i maksimaL hanva 63

k3r'-=rl:ter 9ert.3.ma i;3.ng ,1ia.t:ui. art j.nVa !:aral:tar l:e j{ Jan

sr-Lnru-sn:r'a akan di-ablikan oleh T'r:1t:1 p454"1.

H PEESTAF'AN }.!EME[.IAT FBOGRAM SEDEPJ{ANA

I . !'ersiapan Awal M+nj alankan Trlrhur Pascal

a
b

d

Maartkkanlah disk"t DOS pacle drlve A. kemudian
sakLar stabil-izer, monitor, dan CPU. Tekan
oampai muncul A promt atau : A>
Selaniutnya dikeLuarkan diEket DOS dan diCanti
disket program TURBO PASCAL Verst 5.00

ON kan
<ENTER>

dengan

b Ketikkan Turbo dibelakang promt
tekan <ENTER> atau :

A terBebut kemudian

A>Turbo <ENTER>

Tunggu beberapa aaat sampai pada layar monltor nuncul
"banner " yang bentuknya Eeperti gambar 2.1 berlkut inl

i-ne Col 1 fnsert Indent Unindent

Turbo Pascal
Version 5-5

Copyrisht (C)1983, 1988 by
Borland Internat iona] . Inc

atc

FiIe Edj.t Run Conpife Options Debug Break./Watch

F1-Help F5-Zoom 6- itc race tep 1 -Menu

Gambar 2.1 Banner Turbo Pascal Versl 5.5

c. Tekan <ENTER> maka banner akan menghllang dari layar

s4 2 I i( 1s,r 1u)
t7



Ed Run Compi Ie tions De /Watc1 e t rea

Plck A1t-F3
New
Save F2
Wrlte to
Dl rectory
Change dir
OS she1l
Qui.t -{It-:'

ad Insert Uni AS

Watc

NANent AIn ent

monltor, seLanJutnya .jika ditekan <ENTER>layar akan muncul geperti gambar 2.2 :.
maka pada

10-MenuF1- P F5- oon 1t ch Trace F8- tep -Ma e

d

Barie paLing atas disebut menu utana (berlei 7 pilih_an). Kecuali "Edlt" nala setiap menu utama tersebutakan melampilkan pilihannya. Cara menggunalannyadapat dllakukan denEan mengEunakan !em!s]. q--)> untuknenggeaer kursor ke tempat Erenu yang dlinglnkan. pada
gambar atas, dibawah menu "File,' tersedfi g pilfhanLagi, nerupakan pllihan yan8 terBedla dari nenu .'File,.
Cara nenggunakannya adalah dengan menekan tombol vaneseeuai dengan huruf kapltal yang ada pada awal kalinatpllihan tersebut, diaaat klta berada pada menu ,.F11e.'

Saat 1n1 diek drive yang aktlf adalah drlve A.Masu.kkanlah disket kerja yang telah dlformat padadrive B, dan tukarlah pemutar dleket yang aitffmenjadl drlve B dengan cara menekan <C> =- Chaniedlrectory ( Change d1r), eelanJutnya pada Layar akinnampak seperti gambar 2.3 berikut lnl :

Gambar 2.2
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i Ie Edit Run Com iIe rons bu reak,/Watc
I nsert ndent

Ne D irectory

atc h

Unindent A: NON

A:\

Loacl

c e dlr

Pick AIt-F3
New
Save F2
Write to
Directory

l-He]p FS-Zoom F6- itch race F8-

Gambar 2.3

tep F9-Make F1O- enu

Tekanlah <B> dan <:> untuk mengaktifkan disk drive B,selanjutnya tekan <ENTER>, maka pada layar monitor
sudah Eiap untuk ditulisi seperti ditunjukkan pada
gambar berikut ini :

Line

atch

Co A1 Insert ndent Unin nt A:NONA

File Edit Run pi 1e 0 t iona Debu reak,/Watch

Fl-HeIp F5- oom F6-Swltch race F8-Step F9-Make -Menu1

Gambar 2.4
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e Kutiplah program berikut
iangan membuat keealahan,

ini dengan balk,
buatlah sebagaimana

usahakan
as I1nya.

Program Volume_Ba1ok ;
Uses Crt;
Var

Panjan8, Lebar, Tebal , Volune :ReaI:
Begln

Clrscr ;
Writeln
Wr ite In ;
Wri te fn
Wr ite ln ;
Write (
Write (
Write (
Vo lune :
WriteLn
WriteLn
Writeln
Writeln
Wr ite ln ;
Write ( -jika

End.

( 'MenShitung Vo lurne BaLok- );
( 'Diketahui : (masukkan nilai panjang,lebar & tebal)');

-panjang : ');Readln ( panj ang ) ;'lebar :');ReadLn (1ebar );-tebaL :- );Readln (teba1 ;);
Pani angxLebarxTebaL ;

-Maka setelah proses Volume=panjang x lebar x tebal' );
: - , Volune: 70:.2\ ;( 'Diperoleh : "Vo1ume"

(

hendak keluar tekan <ENTER>');

BiIa menurut anda sudah tidak ada kesalahan dan yang

terlewatkan dari program yang anda kutip, berlkutnya

tekanlah <F10> untuk mengaktifkan menu utana.

Selaniutnya gunakan < -----+ > untuk menggerakkan kursor ke

menu Compile, atau menekan <C> selanjunya tekan <EN-

TER> sehingga menu "Compile" ditampilkan. Tekanlah

<C> atau <ENTEE> untuk merrgaktifkan pilihar: 'Ll"-,mpi-le"

maka selan.,iutnva I\trbLr PascaI' akan nemeriksa program

encia. baranqkali $aEih ada !:esalahan synta::. 81l-a

t.ern../at3 m3sih ada terdapat kesalahan syntax yang

rlitenukan T'.rrbo Fascal. maka p,esan kesalahan itu al:an

dlmrrnculkan pada Iayar mon1t..r. BiIa tidak ada kesa-

Lah1t1 3r,.nta::. maka pa,,1a layar xnonitor akan ditampllkan
pesan seperti gambar 2.5 berlkut 1ni
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but ionsileditile Run Com Break,/Watch

Main file :A:\NONANAME-PAS
Conpllins :EDITOR + NONANAHE.PAS

Total F1le
Llne comPiled : 22 22

keSuccese Preee an

ASine

256 K

atc

Ao

Avai Iable memo

nln ent

Compiling to Menory

ent1 Insert

Gambar 2.5 Menandakan Program Terbebae
Dari KeEalahan Sylntak

Program yang sudah tidak ada terdapat kesalahan sYn-

tax ini dapat diJafankan dengan menekan <F1O> untuk mengak-

tifkanmenu utama, Eelaniutnya !0enekan <R> = Run atau neng-

gunakan tombol < --'-+> untuk ptndah kemenu "Run" selanJutnya

tekan <ENTER>' Hasilnya setelah ditekan <Run> adalah sbb :

Menghi.tung Vofune Balok

Diketahui : (masukkan nifai PanJang,Iebar & tebal)

pani ang

1-HeIp S-Zoom F6- itch F7 ace 8-Step F9-

Apa yang teriadi pada layar Eronltor dapat anda lihat'

ternyata Prograrn tersebut memlnta Eeauatu (Input)

papan ketik (key board) Penuhilah, selanJutnya tekan

maka hasil tamPllan adalah ebb :

Menghitung Vo h:ne Balok

Diketahui : (masukkan nilai' paniang'lebar & tebal)
paniang :20
Iebar :30
tebaf :.4O

F10- enu

Bila

melalui

<ENTER>,
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Maka setelah proaes : Vo.Lume=panj ang x lebar x tebal
DiperoJ.eh : "Voh:me" :24000. OO

Jika hendak keluar tekan <ENTER>

SimpanLah program yang sudah jadi lni pada dlaket kerJa d1

drive B. yaltu dengan cara menekan <F1O> untuk mengaktlf-
kan menu utama,

menekan <F> menuju ke menu "File,' dan menekan <W> untuk neng

aktifkan plllhan "Write to" dan tullekanlah nama file yang

akan anda Sinpan lni., misalnya B:COBA1.pAS, selanjutnya
tekan <ENTER>.

Bl1a anda sudah selesai nembuat dan mengedit suatu prog-
ram, sete.lah anda berada pada menu '.FiIe.. tekanlah <e) =

Qu1t. berart-i anda sudah berada di L)OS kembali.

r-1. ST'RI-IKTI-IR PRoGRAM TURBo PASCAL

::t:-ul^:t'Jr p:'cgrarn Turbo pascal terdi.ri dari 3 blok utama

I'aitu : blok judul program. b-tok deklarasi dan bl-ok badan

Fil ok Judul PrcEram ; tsLol: -y-an€ berlsi nana prograrn 6eba_
Fai penaenal Jika program ini akan dipaneeil aiau a:,euna_
\.n. Blok .judul program terdiri dari-kati almpan pr;dam
dan diikuti. oleh nama program.

Blok Deklarasl ; yaitu blok yang berisi pendefinislan
tipe. variabel yang dlpakai dalam prograrn blli dlperlukan.untuk program sederhana terdlrl darl ; deklarasi variabeldeklaraei type, dekLarasi labe1, deklarasi konstanta dandeklarasi unit terpakai.
BIok Badan Program ; Yaitu bagian yang berisi perintah-perintah untuk melakukan sesuatu yang dlletakkan dlantarakata einpanan BEGIN dan END serta diikuti oleh tandatitlk (. ). Bll.a perintah-perintah yang dlbuat lebih darisatu, maha Eetiap perintah diakhlri tanda titik koma (;).Tanda titik (. ) sesudah kata slnpan END menandalanperlntah telah eelesai.

b
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Berdaearkan struktur program yang telah diutarakan ,

yaltu:dapat dibuat bentuk umum suatu program gederhana

Gambar 2.6

D. INPUT DAN OUTPUT

Tugas sebuah program adalah menghasilkan sesuatu yang

berguna sebagai .j awaban pernasalahan yang dihadapi sehubung-

an dengan program yang dibuat 1tu. Pada eebuah program,

terdapat perintah khusus untuk mengeluarkan hasilnya yang

dlsebut bagian keluaran (output). Adakalanya prograrn

tereebut juga membutuhkan data untuk dapat ne lakukan aesuatu

Baglan program yang bertugas untuk nenerlma data ini disebut

--osEs-----
nama_unit1, nama un1t2, ..., . -. i

I..ABEL

CONST

TYPE

VAR

BEGIN

END.

PROGRAI'I na.ma-pro gram

nama_IabeI1 ;
nama_l.abe12;

nama_tetapanl =
nana_t etaE,an: =

nilai_tetapanl;
nj-Laj._tetapan2;

natrla-t ipe =namlt iPe =

ienis_type ;
t j-pe 1 , t-ipez ,

pengenal l
pengenall , pengenal2 ,

: tlpejengenal
: tipeJengenal

BLOK
JUDUL
PROGRA},

BLOK
DEKLARASI

BLOK
BADAN

PROGRA}'

23
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bagian masukan ( input ) . Dalam bidang komputasi kedua bagian

ini disebut L/O ( singkatan Input ,/ Output ). Contoh tempat

memasukkan data adalah keyboard, dan keluaran pada layar mo-

ni,tor.

Bagi,an nasukan mempunyai 2 macam perintah, yaitu Read,

dan Readln. Bentuk unurnnya adalah :

READ (variabell, variabe)-Z,
READLN (variabeLl, variabel2,

Perintah READ, bila dipakai maka setelah membaca data,
kursor akan tetap berada disamping data tersebut.

;
)

I

2 Perintah READLN, bi la
kursor akan pindah ke

dipakai, maka setelah menbaca data,
kolon baris berikutnya.

Baglan keluaran mempunyai 2 macarn perintah, yaitu Write,

dan Writeln Bentuk urnumnya adalah :

WRITE (variabell, variabel2, .-. );
WRITELN (variabell, varlabel2, ... );

1. Perintah IJRITE, bila dlpakai naka setelah menulis data,
kursor akan tetap berada disampj-ng data tersebut.

Perintah WRITELN, bila dipakai, maka eetelah menulis da-
ta kursor akan pindah ke kolom baris berikutnya-

,

Sebelum mulai merakit

nya membuat rancangan yang

kornputer menjadi eflsien.

Contoh 1

suatu progra-m seserhana, eebaik-

sebaik mungkin agar pemakaian

Buatlah suatu program
balok j ika diketahui:

menentukan beearnya volune
PanJ ang = 5

Lebar = J
Tebal = I

24



Program tersebut dapat dibuat sebagai berikut

Program Volume_Ba]okrol{peritah Write ( In ) } ;Var
_ Panjang, Lebar, Tebal, Volume :Real;
Begin

panj ang
Iebar
tebal
Vo lume
Writeln

End .

( Vo lume ) ;

Jika program di eksekusi <RUN>, hasilnya adalah

3. O0OO00000oE+O1

Program tersebut hanya dapat menghi-tung j.si (volume ) Batu
jenis balok saja, yaitu balok yang panjang, Iebar dan tebal_
nya masing masing 5, 3, dan 2. program sederhana yang dapat
menghitung 1si dari berbagal jenis balok dapat dilihat con_
toh berikut tnl

Contoh 2

PanJ angxLebar*Teba I ;

Program Vo lume_Ba lok_0 2 { Read ( ln)
Var

PanJang, Lebar. Tebal, Volume
Begin

Read ( panj ang ) ;
Read (1ebar );
Read ( tebal );
Vo1ume := Panj angxlebarxTebal ;Writeln (Vol-ume );

End .

dan Write(ln));
: ReaI;

Program contoh 2 tersebut, .iika dieksekusi

Pan.i ang = 2, l-ebar = 3 dan tebal = 4,

sebagal berlkut :

dan memasukkan ni lal
dlperoleh hasl lnya

2

4
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Hasil eksekuEi contoh 1 dan 2 kurang lnformatlf, karena

angka-angka haeil eksekusi tidak mencantumlan besaran apa

yang ditampllkan 1tu. Agar has1l eksekusi lebih informatif,
dapat dikutip program berikut ini :

Contoh 3 :

Program Volume_Balok_03{ Write ( In) dan Read(In)};
Var

Panjang, l,ebar, Tebal , Voh:me :Real;
Begln

Write ( -Panjang : - );Readln (panjang);
Write ('Iebar : ');Readln (lebar );
tlrlte ('tebal : - );Readln (tebal );
Volume := Panj ang*LebarxTebal ;
Writ.eln (-Volume : -,voh.rme);

End.

Program contoh 3 tersebut, jika
kan nilai panJ ang = 2, febar = 3
roleh hasilnya sebagai berikut :

dan

pani ang
le bar
tebaL
Vol-ume 2 . 4000000000E+o1

Lengkapilah eontoh 3 tersebut dengan Earana forrnat, sehingga

perogramnya menJadi sbb:

Contoh 4 :

Program Vo lume_Balok-04{ Sarana Format};
Var

Panjang, Lebar, Tebal, VoLume :Rea1 ;
Begin

Write (-Panjang : - );Readln (panJang)
Write ( -1ebar : - );Readln (Lebar )
Write ('teba1 : - );Readln (teba1 )
Volume := Panj ang*LebarxTebal ;
Writeln ( -Volume : ',volume:70i2);

End .

Program contoh 4 tersebut, iika dieksekusi dan memasukkan nilai
paniang = 2, lebar = 3 dan tebal = 4, diperoleh hasilnya

dieksekus i
dan tebal

mernaBuk-

dipe-4

:2
-a
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sebagai berikut

penj ang
lebar
teba I
Volume 21-OO

Bandingkan haeil tampilan contoh S dengan hasll tampilan contoh
4 ternyata hastl tampilan contoh 4 lebih mudah dibaca
dibandingkan hasil tampllan contoh 3_

Setelah neneutip beberapa contoh, nampaknya hasil ekeekusi pada

layar masih menampilkan hasir eksekusi contoh-contoh seber,mnya
Supaya layar hanya berisi dengan haslI eksekusl program yang

sedang di jal-ankan, maka digunakan perintah Uses CRT dan Clrscr

Contoh 5

Program Vo lume_Balok_05 { Uses Crt
UaeB Crt;
Var

Panjang, Lebar, TebaI, Voh.rme
Begin

Clrscr:

dan Clrscr);

: ReaI ;

.,

.a

:

Write ( -Panjang : ');Readln (panjang)
Write ( -Lebar : ');Read]n ( lebar )Write ( -tebal : ');Readln (teba1 )
Volume := Panj ang*LebarxTebal ;Writeln ( -Volume : -.volume:10:2);

End.

Jika program contoh 5

Iebar dan teba1, naka

eksekuai sebeh:mnya.

Lat ihan

dan dimasukkan niLai panj ang,

tidak akan dltampilkan hasi I

dieksekusi

pada Iayar

Raneanglah suatu program sederhana dengan menggunakanperintah read(ln), Write(In), sarana format, Uses CrEdan Clrscr yang clapat menghitung nnassa jenis
berbagai si.l.ind:r materi ,jlka : massa, jari-jar1,
drn pan.iang cl--Llnder d j-kit?.hr_li.

,?



E PENDEKLARASIAN

1. Deklaraal Variabel (VAR)

Yaitu bagi.an yang memberi tahu Program tentang

tipe-tipe variabel yang dlpakai dalarn program yang

bersangkutan. Turbo Pascal nengenal dua nacaJn

variabel yaitu ; varlabel standar dan varlabel tlda}

standar .

Varlabel standard adalah varlabel yang langsung

dlkenal oleh Turbo Pascal eehlngga pemakaian verlabel

inj. tidak perlu pendeklarasian terlebih dahulu.

Yang termasu-k kedalan variabel standard adalah :

- Bilangan Bulat, yang dlbagi nenJadl 5 kelonpok yaitu

iNo. i Type Data dan JanSkau-
I : an Numerik

2

i

i Byte
i 0 sampai 255

i Shortlnt
i -l2B sampal 127

i Integer
i -32768 sanpal 32767

i Word

i 0 sanpai 65535

i Longint
i -2147483648 s.d 2L47 48647

Memori
Dibutuhkan

1 1 byte

1 byte :

1 Byte

2 Byte

4 Byte

TabeI 1. BlIangan BuIat

8i.langan Nyata. dibaci rnen.j adi 5 sub kelompok yaitu

4
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il{+- Type Llata dan Jartgl:au-
:n fltrme r i k

t"Jemr:, r' 1
tributuhkan

I RcdI
-392,9. to s. d

sin(rLe
-rl51,5. 10 3, d

t,?- to

?,1. to

+3S

+3S

304

.r9?2

6 by t.

4 byt.

e Ey t.

tO Eyt-

A Sy t.

2

I

1

5

t5,o. to
I

l3,zL, tO
I

+69
| -2 +

o. d
C orrp
e . d

,. , 1. 
'.O

+63
2 -t,

DoubLe
-?21 s.d 1,?.tO

Ex t cnde d-1932

t

Karakter
BooIean.
True dan

Tabel 2- Btlangan Nyata

; membutuhkan nemori 1 byte
yaltu tlpe data yang terdlrl
FaLee Boolean butuh memorl

dari kondlsi
1 byte

Variabel tidak standard

tidak dikenaL Turbo Pascal ,

pendeklaraEian terlebih dahulu

deklarasi TYPE.

adalah variabel yang

sehlnga memerlukan

yang dilakukan oleh

t lpenya

t lpenya

bulat

DekLarasi Tipe (TYPE)

"TYPE" dlgunakan untuk pendeklarasian variabel
yang tidak masuk variabel atandard.

Turbo Pascal menyediakan tipe-ttpe dasar ter-
struktur untuk dapat dlpakai da]am pendekLarasian TypE

yaitu:

x Strlnc
x Array

* Record

* Set

* fi le

: kumpu l an karakter-karakter
: kumpulan varlabe l-variabe 1 yang

garna
: kumpulan varlabe l-varlabe I yang

berbeda
: kumFulan karakter atau bllangan

dengan urutan tertentu
: tenpat menyimpan data

i'i,\{.
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3 Deklarasi Label ( LABEL)

" LABEL" merupakan tanda pengenal, berbentuk angka

yang dl8unakan untuk tujuan ekBekusi progrsJn meloncat

dari suatu perintah ke perintah lain yang letaknya

nungkin berjauhan. Deklarasi labeI biasanya

berpasanBan dengan perintah GOTO.

Karena loncatan tersebut, eksekusi dapat terjadi

ticlak dalam satu b1ok, naka akan sukar dalam

penelusuran pencarian kesalahan. Dianiurkan untuk

pemrogran pemula tldak menggunakan deklarasi labeI.

Deklaraei Konstanta ( CONST )

"CONST" merupakan pendeklaraslan sebuah tetaPan

dengan suatu nilai tertentu dan tetap. Penggunaan

konstanta inl sangat memudahkan daLam memodlflkasi

ProEram.

Deklarasi Unit Terpakai (USES )

"USES" dipakai untuk pemakaian unit yang berisi
kumpu l an prosedur dan fungsi pelaksana yang telah

dislapkan dan dapat langsung dlpakai dalam program.

tlnit bisa dibuat sendiri oleh pemrogram untuk suatu

keperluan yang serlng dieunakan.

Turbo Pascal versl 5.5 iusa menyediakan unlt yang

eiap pahal sepertl ; CRT, DOS, PRINT, GRAPH, TI,RBO

dsb.

4

5
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F.. STRUKTUR KONTROL

Kemampuan Turbo pascal untuk melakukan pengu.langan

(iterasi ) aerta nemirih euatu tindakan pencabangan (serekBi )

da]am suatu tindakan disebut atruktur kontrol.

[- Proses Pengrrlangan ( Iterasi )

Dalam bahasa Paecal dikenal 4 macam pernyataan untuk
ure lakukan proses pengulangan, yaitu pernyataan :

x F'oR....T0_...DO* REPEAT ....UNTIL

a

*
*

FoR ....DOWNTO ....DO
WHILE DO.....

Pernyataan FOR ...TO ...DO dan FOR

Diguakan untuk melakukan proses

kondiei pengulangan eudah diketahui

... DOWNTO .. -.DO

pengulanSan b11a

sebelu.trtrtya.

Bentuk Umum :

1. FCJR pengenal : : nilai awal TO nilal a.khir DO

Syarat nilai awal < nilai, akhlr
pengenal harus bertipe integer
penambahan otomatls dengan nilal 1

?. fOR pengenal := awal DOWNTO niLal akhlr DO

Syarat nilai awal > nilal akhlr
pengenal harus bertipe integer
pengurangan otomatis dengan nllal 1

b. Pernyataan REPEAT .....tlNTIL dan WHILE DO

Digunakan untuk melakukan pengulangan bila kondisl
pengulangan (iurnLah proses pengulangan) tidak dlketa_
hui dengan pasti. para.meter iterasi dapat berupa bi_
Iangan nyata atau kal lmat .

1
2

nllai

1
2
3
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Perbedaan pemai<alan pernyataan REPEAT .....UNTIL dan

11

TJHILE ... DO adalah sebagai berikut :

REPEAT . .. .UNTIL . .. WHILE DO

Proses peneulangan 6e-
telah pernvataan DO

selama kondlsl Pada
pernyataan WHILE ter-
penuhi.

Menerlukan Pasangan
pernyataan BEGIN ...
END; bila PenEuIanE-
an dllakukan leblh
darl 1 kaIl.
Penerlksaan kondlel
pen8ulangan Pada awa.L
blok ( sesudah Pernya-
taan WHILE ) .

WHI LE <ungkapan nalar> DO

<pernyataan>

Proses pengulangan 6e-
telah pernyataan REPEAT
berakhir pada pernyata-
an UNTIL

Tldak menerlukan pasang
an pernyataan BEGIN ...
END; untuk kumpuLan per
nyataan proses pengu-
Iangan.

3. Pemerlksaan kondlsl pe-
ngulangan pada akhlr
blok ( sesudah pernya-
taan UNTIL )

tsentuk Umr.rmnya

REPEAT

<pernyataan 1>;
<pernyataan 2>;

2

3

1 2

<pernyataan n>

UNTIL <ungkapan nalar>

Berikut 1ni dlberlkan 4 buah contoh Progra$ sederha-

na penggunaan fasllitas lteraai dlataa ( contoh 6, 7, B,

dan 9 ) dengan tuJuan yang sama, yaitu menghltung RaPat

Maeea Slllnder Materi yang Jumlah elllnder naterlnya

diketahui.. Rapat massa tersebut dlhitung untul

masing-maslng sllinder materi aampal Bemuanya dlhltung.



Contoh 6 : Pemakaian Iterasi : FOR ...TO.. -DO

Program Si l inder-Materi-06{ Iterasi :FOR . -.TO..DO};
Uses Crt;
Var
Radiug, Panj an8, Massa, tuas , Volume , Kerapatan : Real ;
Slllnder-Ke,n : Integer;

Begin
Clr8cr ;
Writeln( -MenE(hitung Rapat Massa Silinder Materi- );
t/riteln;
FOR Silinder-Ke := 1 TO n I0
Begin
Write ( -Diketahui : ');
Wr ite In ;
Write( -Jari-jari Alas : - );ReadLn (Radius);
Wrj.te('Panjanc Silinder :');Read1n (PanJang;
Write(-Massa Silinder : ');Readln (Ma6sa );
Writeln;
Luas := 3 - l4xRadlusxRadius;
Vol-ume := Luas*Panj ang
Kerapatan := Hassa,/Volume;
Writeln('Rapat Maesa Silinder Materi : -,Kerapatan:4:2)i
Writeln;

End ;
End .

Tampilan Pada Layar (Contoh 6)

Menghitung Rapat Massa Sil.inder Materi

Banyak Sillnder Materi :2
Dlketahui:
Jari-jari A1a6
PanJ ang Sillnder
Massa SiLinder

.a

:4

Rapat Massa Sillnder Materi : 0.11

.lliket.ahui:
Jari-jari AIas
Pani ang Si l inder
Massa Silinder

Rapat Maesa Sillnder Materi : 0.O5

2



Contoh 7 : pemakaian Iterasi : FOR ..DOIJNTO...DO

5333tffri"inder-Materi-o7{ rterasl : FoR . . . DowNro. . . Do};
Var

Racl lus , PanJ ang , Maasa , Luas , Vo lume , Ke rapatan : ReaI ;_Silinder_Ke,n : Integer;
Beg in
CIrBcr;
Writeln('Menghitung Rapat Massa Silinder Materi- );I{r ite ln ;
F"OR 

. 
Si -l inder_Ke := 1 DOWNTO n DOBeg i,n

Write( - tjiketahui : -);
Write.Ln;
Write( -Jari-Jari AIas : . );Readln (Radius);write( -panJans sitinder : . t;il;il ib.r,l"r,e;Write( -Massa Silinoer : - );Readln (Massa );Write In ;

-!r9u := 3. l4xRadiusxRadius;Vol.ume := Luas*pan.jang- -----'
I(erapatan := MassaZvolumE;

Ili::ill'Rapat Maesa sil-inder !,ateri : .,Kerapat an:4:2);
End;

End.

TamplLan Pada Layar (Contoh 7) :

Menghitung Rapat Massa Silinder Materi
Banyak Sllinder Materi :2
Diketahui:
Jari-jari AIas
Panjang Sl linder
Massa Silinder
Rapat Mas6a Silinder Materi : O.11

Diketahul:
Jarl-Jarl AIae
Panjang Sllinder
Maeea StLinder

Rapat Massa Sllinder Materi : O.05

Catatan : Hasll tampllan contoh 6 = hasll tamplLan contoh Z

2
3
4

I
3
L
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Contoh I : Pemakalan Iteraai : REPEAT....UNTIL

Program Sil inder_Materi_0B { I terasi :REPEAT. - -.UNTIL}:
Uees Crt;
Var
Radius, Panj ang, Massa. Luas, Volume, Kerapatan: Real ;
Sili-nder-Ke, n : Integer;

Begin
Clrscr;
Wrlte-tn('Menghitung FJapat Massa Siiinder Materi' ) ;
Wr ite In ;
Write ( tianyak Silincier Meteri : ');Readln(n)
Wr'ate In i
Si l-ruder'_Ke := ():
r(EPEAT

Beg in
tJrit.e('Ijiketahui :'):
Wr ite In ;
Silinrler_fie := Siiinder i:i * l:
WIite( -.lar:.-.jarr Alas : - ):f(ead1n (Radlus);
Wr:it,rr F,an.larlg Silinder : ' i; Readln ( panjang;
l,Jrite( -Massa Silinder : - );Read.Ln (Massa );ivriteln:
Luas :: :'i. I 4*Radiue+Radlue :
Volume := Luas'i Pani ang
Kerapatan := Massaz Vo lume ;
l,IrrteLn( -Rapat Massa Srtrnder Materl : -.Xerapatan:4:2)
irrritetn:

l:n cl i
lltll'I t Si l-in-1er-_ke = n:

Fin,l .

f i.rmpi I an Pacla Layar ( i-lontoh I )

Menghitung Rapat Massa Sllinder Materi

:2Banyak Si]inder Materi

Diket.ahui:
,Iar i- j ari AIae
Paniang Silinder
Massa Si linder

:2

:4

Rapat Massa Silinder Materi : 0.11

Diketahui:
,lar i- j ari AIas
Paniang si l1nder
Maasa Si I inder

Rapat Massa Sillnder Materj. : O.O5

2
il
2
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Contoh g : Pemakaian Iterasi : WHILE....DO

lroeram Si l inder_Materi_09{ I terasi :WHILE . . . .DO};Uses Crt ;
Var
Radlus , Pan.j ang , Massa , Luae , Vo lume , Ke rapat an : Real ;SiLinder_Ke,n : Integer;

Begin(llrscr:
i,,riteln( -Menghltung Rapat Massa Slllnder Materl.);Write_In;
tJrite ('Banyak Silinder Materl : - );Readln(n)Wrlteln;
Sillnder_Ke := 0;
WHILE Sillnder_Ke <nDO
Eegin
Wrlte( -Dlketahui : -);
Write ln ;
Si l inrler_Ke := SiLlnder_Ke
Write('Jari-jarl Alae : -
Write( -Panjang Silinder : -
Write ( -trlassa SiLinder : .
9lriteln:

+ 1:
);ReadLn
) ; Readln
) ; ReadIn

( Radlu8 ) ;
( Pan.i ang :
(Masea );

Luas := 3. l4xRadlusxRadius;Volume := LuaexPanjang
Kerapatan := Hassa,zVoiumJ;
Writeln( 'Rapat Masaa Silinder MaterlWriteln;

End;
UNTIL Silinder_ke = ni

End.

' , Kerapatan :4:2) ;

Tampilan Pada Layar (Contoh g) :

Menghitung Rapat Maeea Silinder Materi
Banyak Sillnder Materl :2

Diketahui :
Jari-jari AIas
PanJ ang SiLlnder
Massa Silinder
Rapat Maesa SiLinder Materi : 0.11

Diketahui:
Jari-jari Alas
Paniang Silinder
Massa Sil,i.nder

Rapat Massa Si1lnder Materl : O.OSCatatan : Hasil tampi lan contoh g = haeil tampilan contoh g

4

2
.t

,
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I ProEes Pencaban8an (Selek8i )

Adakalanya konputer harus men8anbll suatu keputusan,
dlnana proaes penganbi lan keputusan itu cll laku-kan bila
euatu kondlsl tertentu terpenuhl . Dalarn bahasa paecal
dlkenal beberapa pernyataan untuk proaeB pengamblLan

keputusan tersebut (se1eke1 ) yaltu pernyataan :

IF...I}IENa
b CASE OF

dan
dan

IF ....THEN ....ELSE
CASE .....oF .....ELSE

a Pernyataan IF .. - TIIEN -.... dan IF ...THEN ... _.ELSE

Pernyataan IF .. _ IEEN ...dlgunakan untuk menentukan
pllihan dengan 2 kemungkinan. Ekpreeei yang diuJl ha_
ruslah ekpreesl boolean yang menpunyal 2 kemungkinan

P1]1han True dan Falee, untuk perE yaratan terpenuhl
atau tida.k terFenuhi - Blla pillhan leblh dari 2 ke_
munEklnan, dlpakai pernyataan IF .. - TI{EN ....ELSE
secara bertlngkat.

Bentu} Unumnya :

1. IF ekpreesi boolean THEN blok pernyataan ;
2. IF ekpreeel boolean IHEN blok pernyataan 1

ELSE blok pernyataan 2;

Ekpreeei boolean merupal<an ungkapan nalar yang dipakai
aebagai kondisi pengatur ekaekusl terhadap pernyataan

eeEudah IF. Pernyataan eeeudah THEN diekeekuei b11a
ekpreesl boolean bernllal True (benar) dan pernyataan

BeBudah ELSE dleksekusl jlka ekpressl boolean bernilai
t'al6e (sa1ah). Syarat pemakalan, pernyataan Eebeluro
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ELSE tidak boleh diakhirl den8an tanda tltik kona (; )Berikut

bangan

ini diberikan contoh 10 dan 11, yaitu
(BeLek6i) dengan memakai pernyataan :

IF .. -.THEN dan IF THEN ELSE

penca-

Contoh 10 : pencabengan IF .....rHEN
P
U:?!"", Luae_permukaan_SlIlnder 

;ses
Crt;

Var

I:9iy:. pan.ians,Luas :Rear;
,,b111nder_ke,n : Integer;6eg1n
CIrecr;

ffiit:il, ( -Menahituns 
Luas pernulraan sitlnder- );

Write ( -Banyak SiIwritern; inder : - );Readrn (n);

-For Si.Linder_ke := 1 To n DoBeg in
If llrJ" ( .Bita diketahui : - );write In;
Write ( -Jari-jarl :? - );Readl.n (Radius );#lif:rl;""'"'* :? -r;ReaJrn iiilii'Ii',er,
If_Silinder_ke mod Z = 0 ThenBeEin
Luas := 3. l4xRadius*Radlua+ ( Zxpan.j ang ) ;Writel.n ( -Luae pe
Write-ln; rmukaanSilinder : -,Luas: LO:Z)i

End;
End;

End.

HaEll Eksekusi ( tampllan pada layar )

Menghitung Luae permukaan Sillnder
Banyak SiLinder

Bila diketahui :

Jari-jari : ? 3
PanJ ang :. ? 4

)

38



Bi l-a diketahui :

'lari-.jari : ? 4
Panjane : ? 3

Luae Permukaan Sil inder 56.24

{lontoh 11 : pencabangan : IF .....THEN ELSE

Prosram Luas-per-muk;;;_;ii;;;=;;----
tJse-=
{;rt.:

Var
Raili!lc. [,an.t lng, LuaE : ReaI:iilinder_ke.p 3 f 4f.c<rcr,.

B:gin
Clrscr:
write Ln ( Menghitung Luas permutaan SiIinder.);Wrrteln ( 'Dengan nomor urut genab- );i\iri-te In:
t{ritp ( Banyak SilitrLler : ):ReadLn (n):Itriteln:

F.,t. iilinCr.r_ki ; = | Je y1 lrLr
Begrn
ivrir.h.r ( BiIa ...iiketahui : -):
Wrlteln;
iir-i.t+ r -,'lar.r-,;ari : . ' t:F.::.,:lIn ,F;a,1irie r:Wr1te ( -!'3n,ie:.r-q : r: F..i.:tIn ,F:.njangr:
t',/ !\ L:: L:l :
i : :: :- i f tt i: I l:: 'ti,:,l:l - = r_r ftlg.I.l

r.!l3s := J. I.{iRldius*R1dius+(2*pan.tang) :Wrrtelri ( 'Luas permukaanS r I r:r.1e r : - , iuas: 1O: Z ir ;
En,-1 :

L.tci i.'.r.itnLlt ( ltomcr urut silincler qantil- ):krlt:J.ni
F,nt1:

En,l -

P,aDtra}: :li I inder
Hi 1a ,l i ke tahui :

Jari-jarl : ? 3
Pan.t anq : ',' 3

Nom,rr urut si.Linder gan.j il

Hasj L Ei:aekus r

Hengl-ir t.uliF Lr-ra s
f.,a !1E3.:t !!,- nt(:.r r.rr

(t3nlDiIln

!'- rmr-rE 11a
r-lI LIenak\

ia: il l.'i--

Sr-Lin,:ter



BrIa diketahr-ri
,lari-jar]' : ?
Panj ang : l

Lnas Permukaan

8i la diketahui
.l ar 1-.i ari : 'i

S i l- lnder ?9 qA

h. Perntratasn (:ASE ... OF ... d.all (jASE ...OF

Pernyataan CASE diEunakan dalam mengambll

untrrk memilih saLah satu menu (FiIihan) dari
menu yanEi disediakan.

Uentuk t-rmluxnya

...ELSE.

keputu san

se.'i umlah

I . (lAtlE pengenal OF
Labe1l:pernyataanl;
labe12 :Fernyataanz;
dst .

CASE pengenal 0F
1abel1 : pernyataanl ;
lakre12 : pernyataanz:
det .

ELSE
pernyataan_a;
pernyataan-b;
dst .

2. label 1.2

Keterangan:

l. pengenal dapat
Byte. boolean

sebarang ungkaFan seperti Char,

1ai bert lpe
dst. boleh berupa satu atau beberapa nl-
ordinal

Fernyataan 1 . Z. ,.lst. akan dieksekusi j ika nilai
dari pengenal tercantum daLam daftar label (1,2 dan

seterusnya). Apakrila salah satu Fernyataan tersebut
sudah di.JaIankan, eksekusi selanJutnya dilakukan
terhadap perlntah sesudah kata simpan END. yang

merupakan penutup pernyataan CASE.

4. ELSE dalam pernyataan CASE hanya bersifat oFgional

1j .., .. srt,
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tian pernyataan ELSE inl akan dieksekusi hanya
niLai pengenal tidak terdapat dalam daftar
vang diEediakan.

bi La

labe I

Berlkut ini diberikan contoh program yang memakal per-

nyataan CASE ....OF dan CASE ... OF ...ELSE

(;ontoh 12 : Penakaian Pernyataan : CASE OF

Program Hitung*Sillnder IPernyataan CASE. . .OF] ;
t )ses
t-)rt :

Const
Pilihan = P1llh salah satu-;

Var
Radlus. Panj ang, Masea, La, Ls, Lp, Vs, Rm : Real ;pillhlah : Char;

tsegi n
Clracr;
Writeln ( -Menghitung Data SiIlnder');
Wrtteln;
Write ('Jari-jarl
Write ( - Panij ang
Write ( - Massa
Writeln;

-)
')
-)

'/
?
2

; Readln
; Readln
; ReadIn

(Radlus );
( Pani ang ) ;
(Massa );

Writeln ( -Petunjuk : -. -'Pilihlah A B C D atau E-);
Writeln ('A = Iuas alae silinder- );
Writeln (-B = Iuas selimut sllinder');
Writeln (-C = Iuas pernukaan Bilinder- );
Writeln (-D = volume silinder');
Write]n ('E = Rapat massa silinder- );
Writeln:
Write ( pilihan :' );Readln (pllihlah);
Write In;
(.:ase pilihlah 0f-A- 

: Begin
La := 3. l4xRadiusxBadlus;
Wrlteln ( -Luas AIas Sllinder :-,La:10:2);

End :-B' : Begin
ls 1= )*il .l4tRadlue+Pan,j ang;
Writeln ('Luas SeIlmut Silinder :',Ls:10:2);

End ;'C- :Begj.n
Lp := lJ . 14*Rad ius* ( Racllus+ ( zxPanjang) );
Writeln ( -Luae Permukaan Silinder :',Lp:7O:2);

End:
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D-
Ve := 3 . l4xRadius *RadiusxPanj ang;
Writeln ( -Volume Sillnder :' ,Vs:10:2);

End ;-E' 
: Begin

Rm := Massa,/Va;
Writeln ( -Flapat Massa Sllinder : - ,Rut: 1,O.2);

End ;
End:
Reacl ln :

End.

Hasil Eksekusi Contoh di aLas adalah sbb

Menghltung Data Si I inder

Jari-.jari:
Panjang :
Maesa :

Eeg in

PetunJuk :Pilihlah A B C
A = .Luae alas silinder
B = Irras selimut silinder
C = Iuas perrnukaan silinder
[) = volume si I lnder
E = Rapat massa silinder

,?3
2r)
'?4

't3
?2
?4

D atau E

A=1
B= l
C= I
D=v
E=R

pillhan: A

Luas A.Las Silinder 24.26

Menghitung Data Sillnder
.lari-.iari:
Paniang :
Massa z

PetunJuk :Pl1lh1ah A B C D atau E
uae alas silinder
uas sellnut Ei l lnder
ua6 permukaan ellinder
oltue sillnder
apat ma6sa s i I inder

pilihan : B

Lrrae Sel imut Sillnder 37 .68



Menghltung Data Si l lnder

-l ar 1-.i ar I :

Panjang :

MasBa :

Petuniuk :Pilihtah A B C

A = Iuas alas silinder
B = IuaB seLi.mut eilinder
(.: : luas Pernukaan silinder
D = volume s i I inder
E = Rapat nasea sillnder
piLihan : C

[,uas Permukaan Si I inder

Menghitung Data Si l j.nder

Jari-jari:
Panjang :

Massa :

Psllrnjrrk :PillhtahA B C

A = Iuas alas slllnder
B = luas selinut silinder
C = Iuas Permukaan sillnder
D = volune si I Inder
E = RaPat massa silinder

23
?'2
?4

?3
?2
'1 4

?3,?Z

D atau E

32.26

D atau E

atau E

pilihan: Il

VoIume SII inder 56. 52

Menghitung Data S i l inder

Jari-jari. :

Pan.i ang :

Mas6a :

Petuniuk :Pilihlah A B C

A = Iuas al-aa al l lnder
B = Iuas seliElut sllincler
C = Luas Permukaan Eilinder
D = volume sillnder
E = Itapat masEa silinder

pilihan : E

D

o.07Rapat llasa Sl l inder
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Itenghitung Data SI I inder

Jari-;iari:
Paniang :

Massa :

Petunjuk :Prli.hlah A E C
r\ = trrai= ai-as siiinder
L] = .Iuae seltmut sil:-nd:r'
r- = lr11s p*r'rnukaan 6iIin,lnr-
l; = vo l-ume si1.l-nd=r
L- = l'tapal masss sililt-i:r

atau E

ilengan menu lrang cl i se-

hasil eEaekusi

?3

D

Irllitran : |:

Terr:'.lta r ike prl-!hirr r .t- t _::.1

::1i.,: i.n , I:'lEra:r, tr',1a8 menampak{an

,,lont,i'h 1.1 : Pemakaran Per.n:,'ataan : r_tASE OF ....ELSE

Irogr am
tJcee

!_:!.t:
: ,_-,li : -

" i lrh::1

Hr.tunF:_-:i-lincler {Per.nt'atai:: ,_'ASE, , .(lF. . .ELSEi:

I llih c= i:h Ge.tL1-:

l-,r11 i,.re. L'an.-i ang. Massa. La. Ls. Lp, Vs. Rrn: Real :

Filihrah : Char;

tllrscr;
Writ-e.ln 1 Menghitunq [,.,ta Silinlier' ) ;trrit+In:
i^,lr.i te r ,rari-jari. :'i '):Readln (Radius ):
WritE (-Panjang : ? ');Readln (Panjang);
Write ( tlasca : 'i '):Reac1ln (Massa ):
Write In;
Writeln ( Petlrn.iuk :-.'Pillhlah A B C D atau
Writeln ('A = Iuas alas silinder');
Write tn ( .8 

= Iuas seLimut silinder' ) :

Writeln (-C = luas permukaan sillnder- );
Write.l,n ('L) = volume slIi.nLler- );
Writeln (-E = Rapat na6Ba sllinder');
Write In:
Write ( pillhan: - );Readln (p!IlhIah);
Writeln:
t-:ase piI ihlah 0f'A : Begin

La := 3 . 14*Radi.us-tna.lius:

E');
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B

Wrj.tel-n ( -Luas AIas Sj..l- j-nder :-.La:10:2);
End :

Ls := 2*3 . 14 *Radius*panj ang;Writeln ( -Luas SeLimut Silinder :-,Ls:10:2);
End ;

: Begin
Lp : = J . l4xRadiusx ( Radlus+ ( 2xpanj ang ) ) ;

. t{rlteln ( 'Luas perrnukaan Si l inder J 
r 

, f.p, tO.Z) ;
End :

: Begin
Vs := 3. l4xRadiusxEad irrs*panj ang;

- 
[,Irlte],n ( -VoIume SiLinder : - ,Vs: ]-O:Z);

End :
: Begin

Rm := Massa,/Vs;
_Wrlteln ( -napat Massa Silinder : -,Rm:10:2);
End;

D

C

E

F' L=q

Begln
i{riteln ( 'Pilihan Anda Salah

End;
Ulangi lagt- );

End ;
Entl .

Haei.I Eksekusi progran contoh diatas. ;iika pillhan yang

dimaeukkan meLalui papan ketik (keyboard) ti-dak sesuai
dengan menu yang tersedia pacla pernyataan CASE.....OF, yaitu
pj.Ilhan (A, B, C, D, atau E) maka program perintah eesudah
pernyataan ELSE. yaitu : "p1llhan Anda Salah I Ulangi Iagi...
PerhatikanLah hasil eksekusi berikut ini dari progran eontoh
diatas.

Menghitung L)ata Si. linder
,Iari-- j ari :
PanJang :
Masea :

Petuniuk :Pllihlah A B C D atau E
uas alae a i- linder
uas sellmut slllncler
uas permukaan eillnder
o.[ume si I inder
apat ma6sa sl l inder

,.1

?4

A= I
B= I
C= I
D=v
E=R
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pl l ihan

Pl L ihan

: l,-

Anda Sa-lah ! U-Langi lagl

Menghitung Data Si I inder

Jari-jari:
Paniang :
Massa :

Petunjuk :PillhlahA B C
A = luas a.Las sillnder
B = luas sellmut sillnder
C = Iuas permu]<aan silinder
D = vo h:me silinder
E = Rapat massa eilinder

iq
?6
?3

D atau E

piJ-ihan:10

Pil-ihan Anda Salah ! Ulangi Lagi

G. ALGOR]TMA

Dalam menyelesaikan suatu problem, sering kali kita

perlu merencanakan lanBkah deni langkah secara slstematis

agar setiap urutan kegiatan yang dilakukan selalu memPunyai

arti penting dalam menyelesaikan Problem tersebut. Dalam

kegiatan pemrogranan dengan kornputer dlkenal lstllah algo-

ritna. Mengutip pendapat Sumartono (1989 :44), yang dlnak-

sud dengan algorttma adalah : " suatu daftar urutan instruksi

untuk menyelesalkan suatu problen khusus, atau suatu Prostes

selangkah demi selangkah (step by step)".

Umumnya aebuah algoritma untuk suatu proses daPat di-

susun dengan berbagai cara, pada dasarnya algoritma ini meru

pakan perencanaan yang matang agar dalam menyelesalkan auatu

problem dapat dilakukan langkah- Iangkah yang efektif dan

efislen. Untuk suatu proses berskala besar algoritmanya

dlsusun dengan langkah-langkah yang banyak dan sangat rumit,
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1

2

4

contohnya algoritma yang di.Iaksanakan aiBtem komputer terdl-
ri darl berJuta-Juta langkah keunsuran (elementer).

Berikut lnt diberikan eebuah algoritma untuk nenentu-

kan nil-ai rata-rata kelas mata pelaJaran flsika dl kelae II
SMU :

Tullskan nama seluruh siswa secara berurutan dalam suatu
daftar nllai sehingga diketahui Jumlah siswa seluruhnya
Tuliskan nilai tiap siswa pada baris yang sesuai dengan
naxna slawa
Jumlahkan nilai seluruh siswa
Bagi iurnlah seluruh nilai siswa dengan iumlah siswa
sehingga diperoleh nilai rata-rata kelas siswa.

Untuk suatu proses berskala besar, pembuatan al8oritma

senacarn contoh dlatas sangat membosankan dan sangat rumj.t.

Untuk menuangkan j.de suatu algoritma secara lebih cepat dan

teFat, dapat dituangkan dalam sebuah diagram alir (flow

chart ) .

H. PEMBUATAN DIAGRAM ALIR (FLOW CHART)

"Suatu diagram alir adalah suatu dlagran yang mempergu-

nakan peta sirnbol-simboL dan menunjukkan sebuah algoritma

untuk sebuah prcses" (Sumartono, 1989 : 44). Diagrara ali!'

ini dlnarlisucl!:an untuk menqat?.oi :.iqorii,na yang sanlar rumit

sehingga, apabila pembuatan FrJgram dinulai dengan membuat

,lilqran alir ini akan memberi.kan kemudahan bagi sipernrogram

dalam menyelesaikan programnya, iuga kemudahan dalam

nen:iusuri dan rnemper'baiki program, dibandingkan pembuatan

prograrn sgcara langsung.



;-1.i3.:'-: Ci3gr'3m aIl!' d3p3t d]-pakai untuk menterjemahk3n

suatu algoritma kedalam setiap bahasa pemrograman, karena

srmbol-simbol yang digunakan daLam suatu diagram alir membe-

rikan pandangan menyeluruh dari sebuah prosedur dan berlaku

umum untuk semua bahasa pemrogranan. SimboL-simbol dalart

suatu dj-agram aLir mempunyai arti tertentu seperti halnya

dengan rambu-rambu IaIu lintas dl jalan- Para ahli komPu-

ter menyepakati bahwa paling tidak ada 7 (tuiuh) simbol Pokok

yang dlpakai dalam suatu diagram, yaitu :

1

Z

,_)

4

5

LinEkaran
awal,zakh i r

EinboI nenunjukkan
suatu program

Kotak : simbol
instruksi yang

menyatakan proses/
mernerlukan suatu

daftar perintah untuk mengimplemen-
tasikannya -

Ja.i aran
masukan

genjang : siurbol menyatakan
atau keluaran

Lingkaran Oval/eIIips : s imbo I
nyatakan persyaratan,/p i L ihan

me-

6

Gar is pakai panah/amow : s imbo l
menyatakan arah aliran program

Lingkaran kecil
penghubung -

sfunbo I slmpul/

Segi enam : simbol untuk memanggil
program pembantu.

7
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!IAI,!A PROGRAM
parame te r

o

TTJLIS
parame t er

END

Gambar 2,7

.{wal- I'r'o grarn

Awal Program Pembantu

Arah Al iran PrLrgra$

D roseS

Pi Iihan

Memanggil Program
Pembantu

SimFuI

Ke luaran

Akhir Program,/
Program Penbantu

EE,l i Ir

NAT{1:
PR(]GRAH
arame te

BACA
pareme ter

i'-rrn!u -I a:.
perint 3h
hahd.t.h+i

Simbol Diagram AIir
(Soegeng. 1992 : 35)
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J

r --t

R .....DO

Gambar 2.8. Repeat ...until atau While ....do
(Soegeng, 1992 : 36)

J
FO

J
o
J

J

Syarat

o
J
IF ....THENt

Syarat

Gambar 2.3. Repeat ...untll atau While ....do
(Soegeng, 1992 : 36)

o

J

paranneter
iterasi

blok

o

Syarat

blok 1

blok 2 blok 1
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Untuk penye.l,eBaian promblem_probl-em keci.L
diagram a.Llr bersifat opstional (boleh diabaikan)
tuk pemuLa dan mel-atih sistematika kerja yang baik

penbuatan

nanun un-

dianJ ur-
kan menyisihkan sedikit waktu untuk membuat dlagram a-Lir 1ni
Hal ini dimakEudkan agar si Penrogran dapat terbantu dalarn
memperbaiki program-program yang rumit di masa mendatang.

Untuk mendisain sebuah dlagram
beberapa prinsip dan teknik yang dapat

alir yang baik ada

diikuti:
1

2

cika )

hulu.

lieluarannya dikenal 2

rarn ) yaltu :

(dua) macam p!,ogran] pemhantu ( sub prog

Hindari pemakaian istilah yang hanya ber.Laku untukienis konputeldan tidak berlaku umum untuk berbagaini6 konputer.

suatu
je-

Da la-rn menyiapkan dlagram a1ir, alur utama penalaran (1o_

yaitu penalaran normal harus dilengkapi terleblh
J

4

Setiap simbol,/b1ok harus newakili suatu pro8ram lengkapdan mempunyai arti bagi pemrogram. pecahlah tangkah_lang_kah runit (komplek) nenjadi langkah_ Iangkah yang lebihkec i l,zsederhana.
Disain dasar suatu diagram aLir biasanya mengandung 3(tiga) struktur kontrol yaitu :
a. strul<tur urutan (sequens): aliran biasanya dari ataskebawah dan dari kiri ke kanan.
b. struktur persyaratan (condltional) : pencabangan dapatmuncul dan tergantung pada beberapa persyaratan.
c. struktur iterasi (Ioop) : proses_proses tertentu da_

J. am J.oop diulang sampai suatu persyaratan terpenuhi.

I PROGRA},I PEMBANTU (SUB PROGRAH)

Dalam bahasa pemrograman Turbo pascal 
, menurut .jumlah
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h

['r:gram Pembantu E'r.-.sedur, bi.La banyak .l:eluarannya ]ebih
.lar 1 satr-r ,
F'rLrgram E';mb.antu Fungsr. brla I:eluarannya hanya satu
' 'lnaoena l QQ-, . q7 \

Fledua sr-rb Frogram r.:rs:L'ut tidak dapat berdi}i sendiri,

lrtin].3 hanya dapat cliialankan dengan adanya progran utana.

I'ugas sub program adalah melakukan sebahagian tugas Program

utama. Soegeng (1992 :57) nembagi sub progran ini rneniadi

3 (tiBa) kelompok, yaitu :

Yang bergantung pada program utama. Sub program ini nen-
dapat masukan data dari program utana dan kemudian menge-
Iuarkannya pula ke progra.m utana. Masukan disebut para-
meter nilai dan keluaran dlsebut parameter variabel.

Yang setengah bebas. Sub program ini mendapat nasukan
dari program utama, tapi hasllnya tidak dikenrbalikan ke
progran utama, tetapi, ke alat keluaran seperti rnonitor,
atau mesin cetak. Masukannya disebut parameter niLa1.

Yang bebas. Sub program ini tidak mendapat masukan dari
prograln utama dan tidak mengeluarkan hasilnya ke program
utama. (sub program tanpa parameter).

Pada dasarnya bagian-bagian dari suatu sub program

hampir sama dengan bagian-bagian suatu prograrn sederhana,

yaitu terdiri dari bagian judul , dekfarasi, dan bagian

barian sub program.

BaEllan judul, terdiri dari kata simpan procedure untuk

program pembantu prosedur, dan kata simpan function, untuk

prograrn pembantu fungsi. untuk prograln pembantu setengah

bebas, dan yang bergantung pada program utama, setetelah

kata simpan diikuti dengan nama Farameter yang diletakkan

diantara kurung bi.asa.

Bagian deklarasi, sama dengan bagian deklarasi Pada program

1

o
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sederhana dan

Bagian badan program pembantu, iuga sama dengan pada prog-

ram sederhana, cuma setelah diakhiri dengan kata sirnPan END

diikuti dengan tanda titik koma (; )

Program pembantu (sub program) diletakkan Pada bagian

deklarasi program utama, dan dipanggil dengan menyebutkan

nama sub prrogram tersebut dan diikuti dengan nama Parane-

ternya iika ada. Secara sederhana, Ietak sub Program da-

lam program utama, deperti urutan berikut :

PROGRAH Judul

PROCEDURE

BEGIN

Program Utama ;

Judul prosedur

Badan Sub Program

END;

BEGIN {Procram Utama }

Badan Program Utama

END. tAkhir Preogram Utama]

Dalam satu program utama dapat dilsi dengan Iebih dari

satu program pembantu (sub program) baik untuk Progran

pembantu prosedur atau program pembantu fungsi, dan dalam

program pembantu iuga dapat dilsi dengan program Pembantu

yang lain.

J. DATA TERSTRUKTUR

Kita telah mengenal berhagai tipe data sederhana, se-
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1

perti integer, real, string dan boo.l-ean- Disamping itu

dalam bahasa penrograman Lurbo Fascal iuga dikenal data

teratruktur yang terdirj. dari Array, Set, Record, dan FTLe-

Array (Larik); pengenal untuk menarnpung sekumpulan data

yang tlpenya sama. Setiap elemen data dibuat dengan na-

ma pengenal yang sama, dengan indeks berbeda, seperti ;

Xr, Xz. Xs. Contoh, Vektor dan matriks adalah

array 1 dimensi, dan determinan dapat berupa array 2

dimensi atau lebih.

Ada 2 cara nendeklarasikan array, yaitu :

a

b

TYPE
tipe-pengenal =

VAR
nama-variabel:

VAR
nana-variabe 1

ARRAY lbatasan indeks ]OF tipe data;

tipe-pengenal;

t ipe-data;
SET 0F pengenal-l;
pengenal-2;

t i pe-da ta ;
SET OF pengenal-1;

SET OF t ipe-data;

t

ARRAY [batasan indeks ]OF tipe data;

Set (Hinpunan) ; diartikan sebagai kumpulan objek atau

elemen yang bertlpe sama dan nerupakan data sederhana

(tidak data terstruktur), contohnya ; himpunan nama hari

nama bu1an, alamat, bilangan bulat, dsb. Dalam mendekla-

rasikan suatu set, diletakkan diantara tanda kurung si-

ku [ - dan '], dan urutan anggota set tidak terlalu pen-

ting, boleh tidak teratur. Bentuk deklarasi himpunan,/

set adalah sbb ;

TYPE

VAR

TYPE
VAR

VAR

pengenal-1 =pengenal-2 =pengenal-3 :

pengenal-1 =pengenal-2 :
b

pengenal
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3 Record ; merupakan data terstruktur yang terdiri atas

sekumpulan varlabeL data terstruktur, yang disebut
'fie1d- yang t j.penye boleh sama atau berlainan. Data

boteh bertipe integer, real, character, byte atau boo-

lean. Misalnya record mengenai data nama, alamat, Peker-

iaan dsb. Bentuk pendeklarasian record, adalah sbb :

TYPE
nama-record =field-l :

field-2 :

RECORD
t ipe_data_l ;
tipe data_2;

4

field_n : tipe-data-n;
END;
VAR pengenal : nama-record;

File ; diartikan sebagai kumpulan data yang bertipe aama

dalam jumlah tertentu. Tlpe fiLe dapat berbentuk teks,

integer, real, array ataupun record. Dikenal 2 macam

fi1e, yaitu file program yang bertugas menyimpan program

dan fj-Ze cia ta dan disebut file saja. Tugas suatu file

adalah menyimpan data ( infornasi ). FiIe perlu didekla-

rasikan terlebih dahulu dengan menggunakan kata simpan

-file'dan diikuti oleh tipe data yang disimpan dldalam-

nya. Contoh :

f integ = FILE e-tF II.ITEGER :

artinya fj.Ij-nteg adalah file untuk- menyiDlpan bilangan

bulat ( j-nteger ).
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BAB III. GRAFII(

A. Mr--rDE TEI(S DAN MODE GRAFIH

Lavar monitor dapat ditulisi dengan kata-kata atau un-

tuk melakr-rkan Ferhitungan-perhitungan numerik, penggunaan

yang demikian disebut "mode teks". Disamping itu layar mo-

nitor dapat pula diEunakan untuk menggambar atau membuat

grafik, pada keadaan ini dikatakan layar monitor berada da-

lam "mode grafik".

Dal,am keadaan biasa layar monitor siap untuk mode teks,

dan bila hendak digunakan 6ebagaj- tempat menggambar atau

membuat grafik, terlebih dahulu harus dirubah dari mode teks

ke rnode grafik dengan menggunakan "unit graph" atau file
Graph.TPU dengan beberapa perintah, yaitu :

1. perintah untuk mengenali .jenis monitor yang dipakai
2. perintah untuk mernilih mode grafik yang dikehendaki
3. peri.ntah untuk menemukan letak dari "lnterface" grafik

Lhtuk kembali dari mode grafik ke mode teks hanya ada satu

perintah saja, misalnya dengan menekan tombol <esc>.

I(umpulan per intah-perintah ini selalu dipakai bila
hendak menggambar grafik, maka dianjurkan dibuat dalan

bentuk unit, seperti unit graflkl berikut ini :

Unit Grafikl;
Interfaee

Uses
Crt, Graph;

Procedure Menbuka-graf ik ;
Procedure Menutup-graf 1k ;

Inrp Iementat ion
Procedure Membuka-graf ik ;
Var

gd, gm, Errorcode : Integer;
Begin

gd := Detect;
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Initgraph (

Errorcode :
If Errorcod

End ;

,9m, " );
GraphresuLt;
<> Grok Then Halt;

gd
=

Procedure MenutuPjraf ik ;
Begin

Repeat until Readkey = #2'l i
Closegraph;

End;
End.

Perintah "detect" pada unit grafik tersebut dimaksudkan agar

Program yang nenggunakan unit ini akan berlaku untuk segala

.jenis monitor.

Unit Grafik tni berisl 2 program pembantu, yaltu :

procedure membuka Erafik dan Procedure menutuP grafik serta

perintah repeat unttl readkey = #27; yang maksudnya BuPaya

menekan <eac> untuk kembali ke mode teke.

Sebelum bekerja dengan node grafik, haruslah disalin
terlebih dahulu file "Graph.TPU" serta file-fiIe :

CGA.BGI ; bila menggunakan monltor CGA
EGAVGA. BGI ; bila menggunakan monltor EGA atau VGA
dengan t ambahan . CIIR ; yang berisi font.

B. SISTD1 KOORDINAT LAYAR MONITOR

Monitor ienls apapun dalam keadaan normal dapat memuat

80 buah huruf setiap barlsnya, dan iumlah barisnya ada 25

buah ( 80 kolon dan 25 baris).

Layar monitor terdlri darl pixel-plxeI (picture ele-

ment), yaltu kotak-kotak kecil yang dibentuk oleh kolon dan

baris. Jtrmlah kolom dan baris Pada layar monltor tldak te-

tap, tergantung pada ienis monitornya. Macarn-macam iumlah

kolom dan baris untuk berbagai. ienis monitor adalah sebagai

berikut :
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lNo.;Jenr6 Monitor iJml-. Kolom iJmI.Baris I Juml.ah plxel
1
2
(]

t rr-rt

EGA
VGA

320
640
640
800

LOz4

,nn
480

320
640
640
800

toz4

,66
480
480
600
768

.x
Y

x
A
Y

480
600
768

Catatan : Juml,ah pixel = hasil kal i
lah baris

Tabel 3. Jenis Monitor dan Jumlah P1xe1

Jumlah kolom dan jum-

Beragamnya iumlah pixel untuk tiap .jenis monitor
menimbulkan kesukaran bil,a 1ayar monltor tersebut hendak dl_
gunakan untuk menggambar grafik. Misa.lnya posisi plxel di
koorCinat (319,199) untuk monitor CGA berbeda dengan posisi
koordinat tersebut untuk monitor VGA, sistem koordinat yang

Cemikian disebut koordinat absolut. Dianjurkan untuk
menggambar grafik pada Iayar monitor gunakanlah koordinat
relatif.

Untuk menggarnbar pada sehelai kertas, dan menggambar

pada .talrar monitor terdapat perbedaan sj.stem koordinatnya

sepert j. xitunjukkan pacla gambar berikut ini :

(0,0) (X nax, Ymax )

LAYAR MONiTOR
DIPAKAI UNTUK

MENGGAMBAR
GRAFIK

Y

(Get MaxX, Get Ma-xY ) (X min, min )

Perbedaan Sisten Koordinat Layar Monitor
Dengan Koordinat Sehel-ai Kertas Jika
Digunakan Untuk Menggambar Graflk

x

Y

SEHELAI KERTAS
DIPAKAI UNTUK

MENGAMMBAR
GRAFIK

Gambar 3 . I
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Ke terangan

C. MEMBUAT VISUALISASI SEDERHANA

DidalamfileGraph.TPUbanyakterdaPatProgrampembantu

( sub program), diantaranya adalah :

1. Program Fembantu Melukis Segi EmPat (Rectangle)

Untuk melukis segi empat diPerlukan 2 koordinat ti-

tik sudut vang berhadaPan

Contoh : Rectangle (X1,Y1 , X?,YZ) ; artinva mengganbar
segi ernpat'a.t e"tt tltik sudut kiri atas (X1'Y1 )

da; titik sudut kanan bawah (X2,Y2)

2. Program Perrbantu Melukie Garis Lurus (Line)

Untuk melukis garls lurus, diperlukan koordinat

titik kedua uiung garis tersebut.

Dalam Turbo Pascal , Koordinat X ma-x imum dan Y

*u*it- (titik sudut kanan bawah layar nonitor)
ditulis (Get maxX, Get rra-xY )

Line (X1 ,Yl , XT,YZ) ; artinva mengambar sebuah
Ei"ir lurus dari koordinat (X1,Yl) ke koordinat
(x2,'{2)

Circle ( Getnaxx div 4, 3 x GetrnaxY div 4,GetmaxX
div 6) ; artinya mengambar linBkaran dengan
pusat difoordinai (1/4 Xmax, 3,/4 Ymax) dan iari-
j arinya ( 1,26 )hax )

3

Contoh

Program Pembantu Melukis Lj-ngkaran (Circle)

Untuk melukis sebuah lingkaran, diPerlukan informasi

tentang koordinat tltik pusat dan iari-iarlnya'

4

Contoh

Program Pembantu Melukie Sebuah Titlk (PutPixeI)

Untuk melukis sebuah titlk diperlukan informasl

tentang koordinat titik ter9ebut dan warnanya '

tro



Contoh Putpixel (3 x GetmaxX div 4, GetnaxY div 4,
White) ; artinya menganbar sebuah titik vang
berada rli koordinat (3,/4 X.max, !,/4 Ymax ) dan
ltrarnan$a Put ih .

Berikut ini diberikan contoh membuat Program sederhana

dengan memakai Unit Grafikl dan Unit Graph.

Program Menggambar_Graf 1k1 ;
Uses

Crt, Graph, Grafikl;
Beg in

Membuka erafik ;

Rectangle (0,0 , GetmaxX, Getma-xY ) ;
Line ( 0,0 , GetmaxX, GetmaxY ) ;
CircLe ( GetmaxX div 4,3 x GetmaxY div 4 , GetmaxX d1v 6);
Putpixel (3 x GetmaxX div 4, GetnaxY div 4, White);

Menutup-grafi k
End .

D. TRANSFORMASI KOORDINAT

Adanya perbedaan sistem koordinat antara bidang gambar

pada lat'ar monitor dan bidang gambar pada sehelai kertas

saat layar monitor berada pada "mode grafik", mengharuskan

kita melakukan transformasi koordinat dari koordinat aemesta

ke koordinat layar monltor, iika kita hendak menggunakan

Iayar monitor untuk mengganbar graflk, sehingga kita tidak

mengalami kesukaran dalam hal penskalaan. Transformasi yang

mudah dilakukan adalah transformasi linier-

Misalkan koordinat suatu titik Pada semesta adalah

(x,y) dan pada layar monitor (X,Y), maka menurut

transformasi Iinier CaFat ditulis :

x =.A+Bx dan Y=C+

bU
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::min , ymin

-Y.m]n . Ymi-n

f arrrr Mnn i f nv.
(x,Y )

Xma:.. , Yma-x

Koordinat Semesta
Layar Monitor

Gambar 3.2. Transformasi
ke Koordinat

l. tlntuk X = O nraka x = xmi.n dan X = GetrnaxX maka x = xma-x

sehingga rremenuhi persa^rnaan-pe rsamaan :

a. 0 = A + Bxmin atau B = -A,/().^min) (1)

b. Getma-xX=A+Bxma-x atau B= (GetmaxX-A ) /xmax . - -(2)

Persamaan (1) = Persamaan (2)

maka

A = - ( Getma-*J( ) (xmin),/(xnax -xmin) (3)

! = ( Getna-xX ) / ( xma-x-xmin ) (4)

sehingga:

X = ( Getma-xX ) ( -xnin + x),/(xmax-xmin) (5) )

2. tjntuk Y = 0 uraka y = :rmax dan Y = GetmaxY maka y = ymin

sehingga memenuhl persamaan-persErmaan :

a. 0 = C + Dymax ata.u D - -C,z(ymax) (6)

b. GetmaxY=C+Dymin atau D= ( GetmaxY-C ),/ymin . - -(7)

Persarnaan (6) = Persamaan (7)

maka

C = (GetnaxY) (ymax),/( ymax -ymin) (8)

! = -(GetmaxY),/(ynax-ymin)

6l
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x

sehingga:
(Getma-rY) (ymax - y)/(ymax-ymin)

dang gambar :-);- );Readln (x_min ) ;' ) ;Readln (y_min ) ;- );Readln (x_max ) ;') ;Readln (x_max );

lransformasi ini akan sela1u dipakai jika daerah semesta

hendak dipindahkan ke layar monitor, maka sebaiknya proce_

dur transformasi ini dimasukkan kedalam unit grafikl yang

sudah dibuat tadi, sehingga unit grafikl menjadi sebagai
ber ikut

Unit Grafik2 I
fnterface

Uses
Crt, Graph;

Procedure Membuka_graf ik ;Procedure BldanE ganbar (VaI x_nin,y_min,x_max,y_max:Real) ;Procedure Transformasi (x_min,y_min,i_nax,y_max,
x_gambar, y_gambar : Real;
Var x_layar, y_1ayar :ReaI );Procedure Menutup graflk;

Implementat ion
Procedure Meurbuka_graf ik ;
Var

gd, cm, Errorcode : Integer;
Beg in

gd : = Detect ;
Initgraph ( Cd, Cm, " );
Errorcode := Graphresult;
If Errorcode <> Grok Then HaIt;

End;

Procedure Bldang_gambar (VaI x_min, y_min, x_max, y_max: ReaI ) ;Begin
Write ln ; Wr ite ln ;

x_min) *
Y-rnin ) x

( -.x_rnln +
( y-max -

(10)

>:_gambar ) ;
y_gambar ) ;

Writeln ( -Bi
Write ( -Xmin
Write ( -Ymin
Write ( - Xnax
Write ( - Ymax

End ;

Procedure Transformas I ( x_rnin , y_nin, x_may^, y_max,
x_gambar, y_gambar : Real;
Var x_Iayar, y_layar :ReaI);

Beg in
r:_layar : = Getmaxx/ (::_max
y-Iayar := Getmaxy,/ ( y_max

End ;
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.Frocedule Menutup_graf ik ;
Begin

Repeat until Readkey =Closegraph;
End;

End .

t27;

E. MEMBAG] LAYAR MONITOR MENJADI BEBERAPA JENDELA

unit grafik2 yang ditampirkan pada bagian transformasi
koordinar diatas memanfaatkan seluruh layar monltor sebagai
jendela, sehingga layar tidak dapat lagi menuat infornasl
tentang data masukan dan langkah kerja yang akan dllakukan
seranjutnva- Agar layar dapat difungsikan oecara informatif,
maka perlu dibagl atae beberapa ruang (jendela), misalnya
Iavar dibagi rnenjadi 3 jendela, yaitu ; jendela ganbar (tan_
pilan, Jendela data, dan Jendela navj.gasi, yang besarnya
masing-masing sesuai dengan selera dan kebutuhan.

Berikut inl diberj.kan contoh pembagian layar monitor
menjadi beberapa jendela :

9./10 Ymax )

Gambar 3

I.larena

fungs i

3 Contoh Pembagian Layar Monitor
Ilenj acli 3 Jendel-a

iendela tampiLan tidak sebesar Iayar monitor, maka

transformasi ikut berubah. Untuk kondisi sepertl di_

(0,0)

JENDELA TAI,'PILAN

( 0 , 9.2 10 Yma-r )

/4 Xmax,0)

JENDET,A
DATA

( Xma-ra(3/4 Xma-''(, 1,/10 Yna:{ )
JENDELA NAVIGASI
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tunjukkan E'ada Gambar 6"3' fungsi transformasinya menjadi :

-Y- = ( 3*Getma::-X div 4) (-]:min +i: ) '/ 
(:{max-"<min)

Y = ( 9*Getma-.<Y div 10 ) ( ymax -y ),/ ( yma-x-rrrnin )

.lika model Pembagian lavar monltor seperti ini yang hendak

,lipakai Fada Frogram membuat grafik' maka haruslah dimasuk-

kan kedalam unit grafik2 sehingga meniadi Unit Grafik3

sebagal berikut :

Unit Grafik3;
Interface

Use s
Crt. GraPh;

Procedure Membuka-8r'af ik; ---..o^-r \.Procedure giaane-e;bi" ivtr x-min ' 
y-nin 

' x-rna'x ' 
y-max: Real ) '

Procedure Kerangka;
irocedure Transf ormas i ( x-min, y-min' x-- max' v-max'

x-gambar, Y-gambar : Real;
Var x-layar,Y-layar :ReaI) ;

Procedu:'e MenutuP-graf ik ;

I mplement at ion
Procedure Membuka-graf ik ;

V ar'
gd, cm, Errorcode : lntegerl

Beg in
gd := Detect;
Initgraph ( gd, ern, " );
Errorcode := GraPhresult;
If Errorcode <> Grok Then HaIt;

End ;

Proeedure Bldang-gambar
Beg in

Write In; Writeln;

(Val x-min, Y-min, x-max, Y-max: Real ) ;

Write
Wr ite
Wr ite
Write

End:

( -)futin :
('Ynin :
( -Xrnax :
( 'Yroax :

gambar
) ; Readln
) ; Read In
) ; ReadLn
) ; Readln

( x--min ) ;
(y_mj.n);
( -\-max ) ;
( x-max ) ;

Writeln ( -Bidang

Procedure Kerangka;
Begin--fiJ.t"tef. (0,0,3xGetmoix div 4'gxcetmaxv div 10); '^.

Rectangle < SxCetmarx al" a, O ' 
e"tmaxx ' 

gxGetnaxv div 1O);

ii;;i;;;l" io , gxcetrnaxv div 10, Getmaxx ' GetEIa''(v ) ;

Settextstvle ( Smalfont ' Horizdir'5);
ieitu*tS"itifv (Centertext' centertext ) ;
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Outtextxy (Txcetmaxx div 8, Getma-*:v div 1O, "DATA

End;

Pro cedure I'ransformasi (:'.-min, y-min, x-max, y-max ,

x-gambar, y-gambar : Real;
Var x-layar,y-Iayar :Real );

Begin
x-layar : =( 3xcetmax-x
y_layar : = ( 9xGetmaxy

End ;

4 ) / (;<-urax-x-min ) x ( -x-min+x-gambar ) ;
10 ) / ( y-max-y-min ) x ( y-max-y-gambar ) ;

div
div

Procedure Menutup_graf ik ;
Begin

Setcolor ( White ) ;
Settextstyle (Srnalfont, Horizdir, 5) ;

SettextJustlfy (Centertext, Centertext ) ;
Outtextxy (Getmax-'< dlv 2, 19x Getmaxv div 20 'ReFeat until Readkey = #27;
Closegraph;

End ;
End.

'TekancEsc>- );

Keterangan

Setcolor (White); perintah menyiaPkan warna putih untuk
pesan yang muncul di Jendela navigasi

Settexstyle (Smal1font, Horizdir, 5); perintah untuk
gunakan huruf ienis small arahnya mendatar dan besarnya 5

Settextjustify (Centertext, Centerte-xt); perlntah untuk
menuliskan pesan, yang diletakkan ditengah-tengah koordi-
nat yang ditentukan.

1

2

c

4 Outtelitxy ( Getmax-x div 2, lgxGetmaxy div 20,
<eBc>' ; perintah untuk rnenuliskan pesan "Tekan
Pada jarak 1,/2 Panjang Layar dari si6i kiri dan
lebar layar dari sisi atas.

- Tekan
<esc> "
t9/20

F. STIMBU KOORDINAT

Sumbu koordj.nat banyak dipakai dalam visualisasi'

sehi-ngga per lntah-perintah untuk melukis sumbu koordlnat

dapat dihimpun dalam suatu program Fembantu Pada unit grafik

Sumbu koordinat dibuat pada layar monj.tor harus sesuai

dengan keadaan semesta, oleh sebab itu sebelum sumbu

koordi.nat dibuat, koordinat batas-batas semesta harus diubah
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kedalam koordinat Iayar monitor terlebih dahulu melalui

transformas i .program pembantu

Program pembantu

yaitu:

1. perintah memanggil

dal-am unit grafik

sumbu koordinat mempunyai 2 perintah

program pembantu transformasi yang ada

2. perintah untuk melukis garis Iurus.

Unit grafik4 berikut i,ni sudah ditambah dengan Progran

pembantu sumbu koordinat.

Unit Grafik4;
I nterface

Uses
Crt, Graph;

Procedure Membuka-graf ik ;

Procedure Bidang-gambar (Var x-min, y-min,x-tnax, y-nax: ReaI ) ;
Procedure Kerangka;
Procedure Transformasi (x-min,y-min,x-max,y-max,

x-gambar, y-gambar : Real;
Var x-Iayar, y-1ayar :ReaI);

Procedure Sumbu-koordinat ( x-min, y-min, x-max, y-na-x: Real ) ;
Procedure Menutup-graf ik ;

Imp Iementat ion
Procedure Membuka-graf ik ;
Var

cd, sm, Errorcode : Integeri
Begin

gd := Detect;
Initgraph ( Cd, Cm, " );
Errorcode := Graphresult;
If Errorcode <> Grok Then Halt;

End ;

Procedure Bidang-gambar (Var x-min, y-min, x-max, y-max: ReaI ) ;
Beg in

Writeln;WriteIn;
Writeln ( -Bidang gambar
Write ( -Xmin : - );Readln
Write ( -Ymin :-);Readln
Write ('Xmax : -);Readln
Write ( -Yma-.- : -);Readln

End;

Procedure Kerangka;
Begin

( x_nin ) ;
( y_min ) ;
( x_max ) ;
( x-max ) ;
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Rectang I e
Rectangle
Rec tang I e

1n

- I -4. -\.:' r'
_Iavar

( 0, O,3*Getma-r'-:{ d
( 3*Getmax-Y dr.v 4
( 0,9*Getna-.{y div

. g*Getma-Yy div 10 ) ;

sgsla-r=i, $*ifetmaxy div 1O ) ;
Getmaxx, Getma-ry t ;

4 ) / ( x-m&y--\-min ) x ( -x-min+x-gambar ) ;
10 ),/ ( ]'_max-y_min ) x ( y_max-y_gambar ) ;

ir'4
,0, G

111

Sette:{tstyle ( Smalfont, Horizdi,r,5 ) ;
Settextiustify ( Centertext, Centertext ) ;
Outteytxy (7*Getnaxx div 8, Getmaxy di.v 10, "DATA :')

End :

P:.,-.,--e,lure Tra.ns f c :'rnas i ( :{-min . y-m i n . .\-ma-': . y-nra:t,
x-Eambar , t'_gambar' : ReaI;
\Ian r. I lrr':r' 'tra:l r-

trn,,1

: = ( 3rcitrn&\:.1:
: = ( 9tcetma-xy

,lirr
div

Prrr,:edure Sumbu-koord i. nat ( x_min. ]r-min,:4-max, y-max: Real ) ;

Var
r: 1 :;'l v? rr, . Psr 1 .

Beg in
Transforrnasi ( ]i-mj-n, y-Lq i n . :.:-n:L*.: . l,'-$a]: . i:-nin . 0 . x1 , y1) ;
Tran:-r-ormasi t x_roin,l'- min , x-max, y-max,::-max , O ,x2,y2) ;
Line (Trunc (x1),Trunc (y1), Trunc (x2), Trlrnc (y2)):

I'ransf ormasi ( y_nin, y-min,:{-max, v-max, O , y-min, xl, yl ) ;

Transformasi ( ::-min, y-min , x-m3-\, y-na-x, 0 , y-max,x2 ,yZ) :
Line (Trunc (xl),Trunc (yl), Trunc (x2), Trunc (y2));

End:

Prc,:edur* Menutup-graf ik :

Setcolor ( White ) ;
Settextstyle ( SmaIfont, Horizdir,5 ) ;
Settext.iustify (Centertext, Centertext ) ;
Outtextr:y ( Getma-x-x div 2 , 19x GetEraxy div 20 ,
Repeat until Readkey = #27:
Closegraph;

End:
End .

-Tekan<Esc>' ) ;

SKALA,-r

rjntuk Iebih sempurnanya visualieasi yang dibuat,

dj-Iengkapi dengan "skala". Peri.ntah pemberian skala

sebaiknya ditempatkan pada program pembantu tersendiri,

bila tidak diperlukan tidak usah dj.panggil.

Sebaiknya skala ditanpilkan sepaniang tepi kiri

perlu

l-n r

dan

b/

dan



teDi bawah dari .iendeL3 tampilan (gambar)

gambar jendela gambar: menjadi agak gempit

semula.

Misalnya koord inat -koord inat jendela

berikut :

Xmin = GetmaxY div 10
Xmax = 3xGetma-xX div 4
Yrnin = 0
Ymax = 8xGetma-xY div 10

sehingga fungsi transformasinya menjadi :

[ = [ (Xninx-rma-r - Xma-xxxmin ) + (Xma-x-Xnin)x],/(xmax_xmin)

f = [ (Ynaxxymin - Yminxymin) - ( ymax-ymin ) y],/ ( yma-x_ynin )

Perintah untuk pembuatan skala ini adalah dalam ha1 :

a. melukis garis lurus sepanjang tepl kiri dan tepi bawah

gambar

b. melukis angka-angka skala sepanjanc tepi kiri dan tepi
bawah gambar.

Sebagai masukan adalah batas-batas semesta. Agar tidak
merepotkan, maka antara xmin dan xmax, ymin dan ymax dibagi
menjadi 5 bagian- Program pembatu inl disirnpan dalam unit
graf ik .

Berikut ini Unlt Grafik4 yang telah nengalami perubahan
yaitu pada program pembantu transformasinya ditambah dengan
program pembantu ska1a, dan dinamakan Unit Grafik5.

Unit Grafik5;
I nterface

Use s
Crt, Graph;

Procedure Membuka_graf ik ;Procedure Bidang*gambar (Var x_min, y_min, x_max , y_max: ReaI ) ;Procedure Kerangka;
Procedure Transformasl ( x_nj.n, y_min, x_ma><, y_max,

x_gambar, y_gambar : Real;
Var x_layar,y_Iayar :Real) ;

sehingga J endela

( mengec i l ) dari

menJadi sebagai

b
c
d
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Procedure Sr:mbu_koordinat ( .-._min, y__nin, x_max, y_maz : Rea I ) ;Procedure Ska Ia ( y-_min , y_nin , -x_max , y_max : Real ) ;
Proced.ure Menutup_graf ik ;

Implenentat ion
Procedure Membuka erafik;
Var

Sd, en, Emorcode : Integer;
Beg in

gd := Detect;
Initgraph (ed,p, " );
Errorcode := Graphresult;
If Errorcode <> Grok Then HaIt;

End ;

Procedure Bldantgarnbar ( Var
Beg in

Writeln ; Write tn ;

x-min, y-min, x-rDax, y_ma:( : ReaI ) ;

9 riteln ( -Bidang gambar : - );
Wrlte
Wr ite
Wr i.te
Write

End;

( -Xstin
( - Ymin
('Xnax
( - Ymax

: ');Readln (x-Eln);
: - );Readln ( y_min ) ;
:');Read1n (x-nax ) ;
: - );Readln (x_max);

Procedure
Beg in

Rec tangle
Rectangle
Rectangle

Beg in
xmin : =
xmax :=
ymin : =ynax :=

-..._L ayar :

y_Iayar:

End;

Kerangka ;

(0,O,3*Getma-xx di
( 3xGetnaxx div 4,
(0,9xGetma-xy div

v4
O,G
10,

,9xcetmaxy div 10);
etnaxx,9xGetmaxy div 10) ;
Getmaxx, Getnaxy ) ;

.'DATA

Settextstyle ( Snal.font, Horizdlr,5 ) ;SettextJustify (Centertext, Centertext ) ;OutteYtxy ( TxGetura-x-x div 8, Getmaxy div 10
End ;

Procedure

Var
xmin, ynin,xmax, ymax : Integer ;

Transformasi ( y._min, y_min, x_max, y_max,
x_gambar, y_gambar : Real;
Var x_layar,y_Iayar :ReaI) ;

Getmaxx div 10;
3xcetmaxx div 4;
0
Sxcetmaxy div 10;

= (xmln * x_max - xrnax x x_min ),/ (x_Elax - xmin)+ x-gambar X (xmax - xmin),/(x_max - x_oin);
= ( Iruax * y_ma-y - ymin x y_nin ),/ (y_max - ymin)

- y_gambar x ( yrna-x - ymin ),/ ( y_max - y_min ) ;
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Procedure Sumbu-koordinat

'"i-r-, r, , x2, v2: F-ear ;

Begin
Trane formas i
Transformas i
Line (Trunc

Transfornas i
Trans formas i
Line (Trunc

End;

( x-min, v-nin' x-ma-Y, v-max' x-ni1' !' il' Il I :

ii-min , y-nin , x-ma-x, Y-mI;i;'ff;I;^iiL;;;
(x1) ,Trunc (Y1) , Trut

(x-min, y-min' x-max, y-max' O'y-nin'x1' y1 ) ;

( Lmin , Y-mirr, *-rr"* , Yl'ax ' 
O 

' 
Y-max ' 

x2 'Y?).;(;fii;ii,;-ivill r"""E (x2)' rrunc Qz));

( x-min, y-min 
' 
x-max ' Y-max: Real ) ;

x-max ' Y-urax :Rea1 );

20,Trunc ( vl+de1-1x4 ' ?5 ) ' 
-Y');

I ) :5:2, dtx) ;
iO, i"""" t vt*6s 1-1x in-1) ) 

' 
dtx ) r

v lO,Trunc(Yl+del-lx(n-l) ) 
"-- 

):

Procedure Skala (x-nin' Y-min'
Var

del, deI-1, x1, Y1,x2,Y?zReal;
n : Integer;
dtx : Strlng[S];

Begin max - x min. v_nin , x1 , Yl ) ;--i"a.rsfor^a6i ( x-min ' v-min, x-na'x'v-11:''
Transformasi < **ri.r, v-rtin, x-max ' 

y-max 
' 
x-min ' 

y 
-max 'x2 'y2) ;

Line (Trunc (x1 ),T;J;;-'iviil tt""t (x2)l Trunc (v2));

Settextstyle ( Srnalfont ' Horizdir'5);
#;;;;;iffirY (centertext ' centertext ) ;

Aal '= (v nax - Y-min)/S;
;;i i ,=- <v2 - vt)/6;
Forn:=1To6Do
El6di n

Ifn=6Then- -u-rutte>:txY ( Getmax-x div
EIse
Ela6i n

Str t Y--rrin + delx (n -
OutteitxY ( Getmaxx div
Ifn<>1Then

Outtextxy ( Ge trna---'< di
End:

FnA .

.r.-v ma-\, x-moi. y-min. x3. Y2 l:
i."".,x2t. Trunc tY2));Tr ans fo rmas i ( :i-min . y-rnin 

' 
x-n

Line (Trunc (x1 ),Trunc
,le1 := 1:/.-me^: - x-mLn)
d,:1--l := (]:: - ::1t'25:
Fcr: t-r := L To 6 Do

Begrn

( 1'l ) ,

5:

ifn=6Then
Outte).-t:..y (Trunc ( x1 de I-1* 4.75 ),l7*Getmaxv div 20'-X');+

Beein'=.-iir t r--orin + clelx (n - 1):5:2'dtx); -
6"it""s*, (Trunc(xl+deI-l*( n-1 ) )' 17+Getmaxv

If n '-> 1 Tl:en'-Oiitt.rittv (Trunc(x1+deI-1* (n-1 ) )'Excetmaxv
End;

div 20,dtx);

div 10,-l';
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L'n rt .

End :

Pro'::Cu:'e MenutuF -g:'ef ik ;

qat^nl or (White ) i
rlfont ' Horizdir'5);Settextstyle ( SmE

;;;;;;;J;;aifY (centertext' RishtteT't') :

Outtextxl' < cetma'xi"iit' Z'rg* Gltmaxv div 20' -TekancEsc>- );

n.i".l "ittil ReadkeY - #27.:

Closegraph;
End :

End .
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

CONTOH-CONTOH PROGRAM SEDERHANA



F'r-t'1'qt1 Pe t' 1hr' L r' :
I lseF'

j.7 s.r
t Y V' i;.- iir' \i,rr. ii/1t' It.E55 t.
Wnktu_ke , n: rnteger ;
Fillhlah : eh{r:

eonFt
Prlih-en = 'pilih salah satu - 

:
i.ic : 1,1(-r :
d - li-r.

i1ph" = 45,r5?.3:
g.,-gin

Ll Ir scr i
'uh. i teln ( ' !,--nentukan Pcsisi atau Kecepatan partikel
Wr:teIn ( Setiap Saat Dal.am Lintasan Parabolaifrite,ln (

Wri te 1n :
WriteLn r

Wrlteln t
Wri tr. ln (

WrlteIn (

ilr i. te ln :

Wri te-1n I

Wrtt-eln;

-Percep. Grafit 1s1'Kec. Awal-Sudut 
e levas:

10
1C,0
45

Z'
m/s ')
m./'s '\
clerjat - )

Fi lihlah .{ at:rr B- )

Wr:i teln { A - Pceisi Pa:'tik-el (X Can Y)
Wrrt,eln ('B = Kecepatan Partikel
Write1n:
Write( 'pilihan : ):ReaCIn (pil,ih!-ah);
Wr rte In ;
tlase pi Iihlah of-F.':Begin

Write( lama bergerak (Clm detik)
Vo>: := Voxcos(slpha);
Voy 1= Vq*gin1 alpha ) ;
V>: := Vox;
Vy := (Voy*t)-(g*t);
l. := VoL+t;
[ := (l/oy*t )-(11 .s*g*sqr(t) ):
V := aqrt(sqr(Vx) +sqr(Vy) );
Writeln('diperoleh koorClnat "X"
Wri te 1n ( -diperoleh koordinat "Y"

-nn.'B' : Beg:-n
wnite( J anra bergerak (d1m detik)
Vr-,:: := Vo*Cos(alpha);
Vo5, := Vo+Sj-n( slpha);
r/\- .- tr^v-
\iy 1= iV6y*t)-(g*t);v := sqrt(sqr(V>:) +sqr(V]') );
Wri te ( kecepatan Pacla Fosisi "

end;
Else

Begi n
Writeln ( Pilihan anCa salah

end ;
End;

ReeCln:
End.

-):ReadIn(t);

X,Y" (dlm m,zs) Y : ]-O:.2) ;

( d1m
( dLm

-);Readln(t);

meter )
meter )

X:10:2);
Y: 1O:2 ) ;

Ul-angi Lasl- ):

'\-



! r''r!r::,m !a:'ah,-rl-a' a,i:.1ah s'oi

IlenentuEan P>srsi atau ii.ecepatan Fert ikel
.let i an iarr fra I am L!nf 1g1n Paz.a]:,:.ia

F;r'-.: r r1r'rf :: a-^':
k-s.- lr.r: I

Sudur :-l=.'as:

1,.t n 
=-

,:i:riar
L,-'r-'
.l(

F i i rh I:.ir -{

plIlhan : E

!,.
q

-E'. =-l=-r !1rti.k:l tX dan Y
il+:etretan Part ike I

( d Iii1 m 311 . 6{3

F'r',:;-1' ar, l'- I't-'-'--- 1_ :ltlhlr :
r.lses

il tr'
tl .,-_'. F . R. Suhrr: real :
,}.unl.ah. n: lnt.Pger i
Begr n
(ll-rser i
Beg:. n
Writeln( ' PR(IGRAM KONVERSI SLlHtr - ):
!,h-iteln:
Write( -JrrmLah Yang Dicari :-):ReadIn(n);
Wrlteln:
Writ.eInr 'Masrrkkan Nilai yang Anda Inginkan') I
Wrrteln:
tlrite ln:
Eor junlah :=l to n clo
Begln
'r,Iri te ( 'Srrhu l]'slam Derajat Kelvin = - ):Readln(K);
Wrrteln l

t1 .- t [-')';'1 t.

larna he:'gerak r ,ll,m det !k )

kecepat3.n pa.13 Fosisi "X, !

Wri te ln( Srrhu Dalam deraiat
F.:= 4,/5 *(K-273tr
'v,IriteInr'Suhu Dalam Deraj at
F := (9,/5t( Y.-273) )+( 32 );
Wr,lteIn('Srrhu Dalam Deraj at
Writeln:
End :

Eeadln:
EnC :

End.

Celcius adalah:'.C:6:2) ;

Reamur adalah: ' . R: 6: 2 ) :

Fahrenheit adalah: ' ,E:6:2):



Hasil ekeekusl "Program llonve:'si Suhu ' adalah sbb

FP,OGRAM KL1NVERSI St'HU

Jumlah Yang Dicari :2

Maeukkan Nilai yang Anda Inginkan

Suhu Dalam DeraJat Kelvin = 373

Suhu OaIam Cerajat Celcius adalah: f00.00
Suhu Dalam Derajat Reamur adalah: 80.0O
Suhu Dalam Oerajat Fahrenhe it adalah:212.00

Suhu Dalan Derajat Kelvj.n = 233

Suhu Dalam derajat Celcius adalah: -40.00
Suhu Dalam Deraiat Reamur adalah:-32.00
Suhu Dalam Deraiat Fahrenheit adalah:-40.00

Program Akar-PF.l
Uses Crt;
Var

A,B,C,D, Xr.12, irnl, im3 ReaI:
Beg in

Clrscr;
Read (A,B.tl);
D := SQRI B)-4*A+C;
If D=0 then
Begin
X1 :.- .Br ( Z*A ) :
Y9 .- Y1.
Writelnr 'Xl = X2 =
Write ln ( 'Merupakan

end:

If D>0 then
Begin
X1 := (-B+SQRT(D) )/(2*A)i
X2 := (-B-SORT(D) )/(2*A) ;
Writeln ('X1 = ',XL:4:2);
Wrlteln ('X2 = ',X2:4:2);
Writeln ( -merupakan akar-akar berlalnan');
End;

If D<0 then
Begin

Im1 : = -8/ (2*A) |
lm? := SORT(ABS(D) \ / (2*A\ ;
Writeln ( -X1 = -,Iur1:4i2,'+',Im2:.4:2,'L');
Writeln ('X2 = ' ,lm]-:,4:2,'-' ,Im2:4:2,'i');
Writeln ('merupakan akar akar komplek');

End I
ReadIn:
End. -"i '\

' lr.4.2\.
akar-akar kembar - );

. . ^ ,- . rl ;i ,\ i.!l



Hasi I eksekusi Program .Akar_pK'. a.deleh

= -4.(ri,
= -3 - r--)t-l

I
5
5
;,( I
x?
merupakan akar-akar berlainan

Fro gram Suhu_dan_L-tl ah_Rege{ Fernl'ataan
LIsee

Crt :
\,iar

iE'.....THENIi

Suhu : Eea.L ;
Jumlah,n : Integer:

Begin
tllrscr:
Writeln('PROGF3}{ MENENTUKAN }.,-AKANAN YANG COCOK
Wrrteln( - MENURUT SUHU LINGELTNG.qN
Writelnt Oleh : ANON IM
Wr ite ln (
Wr i te In:
lrlrite.l.nr 'BAKSO
Wrrteln( -NAS1 SOTO
WriteIni BAKMI
Writeln('ES POKAT
Writelnr -ES lELLER
Wr: te In;
Wri te ( '"-lumlalt tang t'icari : ' ):Readln(n) :
Wr:-te1n;
FL-lr ,hrmlah := t to n [,c
Begln
Write( 'Jika r:
Wri,te ( Srrhu Lingkungan (CeIciusr : - r:Beadln
Wrrte i - |lalranan yang t,atk adalah : - r:
I F .-ittiru ' L5 Th*n

V./'rrteln ( 'bakso 'l
Elr.:

iF ,:uh'-r .1a) an1 ,srrhrl z= j,.', THEI'I
\"lr1t=ln 1'nasl s.-,t a '

E L:e
IF r:rth,,t ']1' at1,,1 r -:'rri-:'-i ,= .r,-, I TilEll

l^h.t-t=1r-,, - 
t:.-".l.mt

F.l-:;..F -::ll-r,l .'.r1t ln,:i r srlhr.l - = .15 r THFII
VJr 1I= l-n ('e:: pDkat')

c1.--
rF ;'rhrr -= :j5 TI{EN

Wrr-t=1r, , -e:- r=11*r. i:
iipi !; qp-;

Snhu

: Jika suhu > 15 C

):
-);

: J ika
: Jika
: Jika
: .r ika

20
30
35

suhu >
suhu >
suhu >
euhu ,, 

=

16 dan <=
2l dan <=
31 dan <=
.13 L.

C
c
C

.iErr
1,:i l11 :

r',- i



Ha.-:-I e!:sekusr "Prograrn Suhu dan r-'1ah Eas'-" adala::

pR,:),lRA-|' HEN E N Tr-l i.:-!. N M-4. ii-a-N -A- | 
j Y^r. ll r 

-:

t-!Ettt tErtT -:r.tHr,t LI IIIKt-INGAIT

'-'i-th: AlloNIH

r-,^l r- r_l I.

E-6-f::li'
t'[1:; I ::r-'Ti:'
E.A.h:M I
ES El hl L1'
ES TELLEF

,'l rh,a
rrlil

.l rka

..r ika

.'Ii I'e

suh1.i
:r-lhu
sufr',..:
suh'-t
suhu

C:tn
('

.=

.:=

15
!i
't1
.3l-

21., ,l
:3{,) c
.13 t--

,ritsa Suhu Lingkungan (CeIcius) : I

lf]i="i" v.-"e baik adalah : es teller

Jrka Suhu Lrngkungan (Celcius) : 15

!'l;i;;";i't l'ans baik 3carah : ea telrer

\rnrlah l lng ['i'-:3ri : 5

Jlka Suhu Lrngkungan (CeIclus) :

uii..t=., s'ang baik acalsh : bakso

Jika Suhu Lingkungan ( Celc ius )

Pr,:gram Hitrrnq-t{i Lai :

Uses
r lnf '

Const
.,tnr1-Test
11a:r-Mhs

TypP
[rat3--l'lhs

Ilo
l.lam3
Nilar
R:rata

Encl;
Arrat'-Flhs

4,);

0F Real;

Array [1. .tlax-t{hsl L-)F [)ata-Mhs:

: l..Max-Mhs:
. T F+ 6 doF'

: Real:
: Arrai'-Mhs:
: Ctata-Mhs:

34

- Re'-:cril
: I nteger :

: Str-inglZ()l:
: Array[1. .,]mI-Test-l

\lar.
.im1
r, j
Tt'rtal. -fli I ai-
Mhs
Tempr,rer'



Beg in
rllrscr:
w;iI.i :Jumlah Data : - ):EeadlntJml-):Writeln:
FLIE 1 := 1 Ttl ':hn} I'il
'Wiii., trn : ):Re3cilntMhsIi]'Nrt:
i,l"ii", n" " : - ) ; Readln ( Mhs I i I ' Nama ) :

!,h-ite1r't:
w;ii;i;, 'tJi l-ai tes Yans ke : - \ :

llriteln:
!-.', r I := I TO .lml'-Tesr- [(]
Be-qrn"-fiii.t= r j: L. ):Readlntllhsill 'tlllaitil ):
End ;

Wri,teln:
End;
For i := I 110 Ma:<-Mhs Do

BeE in
Total-l''lilai := 0:
L'or .i-: = I 1'o 'lml-Test Do

Toral_btil-ai,='ioiir-ui13i + Mh=[i].Nilaitil
Mnstrl .Eerata := TotaI-NiIai '/ Jml-Test;

End :
For i := I Tr'r JmI - 1 D'-'t

For .j := i + 1 1l] JmI Do' -if'r'rn"f it . Rerata < Mhs['i ] 'Rerata Then
Ela61rt

TemPorer '= Mhstil:
Mhst 1l := Mhs[i ];
lfhst.i I := TemForer:

End;
!,i!' i t-e ln : -- -- -===========--======== ' ) ;
Wf i tg I nt ' ":==='-=============--======--=====",
Wriieln(- NO-UF.UT 

---rl-'q n L NILA'I RATA-RATA 
-);

Wribeln( ---' ):

For t := I 1o 'lml Do
.v\lritelnrtfhst i I . No:5.f{hsIi]. [lama:211 .MhsI il 'Rerata:19:1]i , .

W f i t e .l lr i - 
-- = = = = == = = = = = = = = = = = = = = =--'- = = = = == = = = = = = = = = = = = = === = | i

Read,l n:
Encl .

t{:rsiI eksekusi Progran Hitung Nilai' adalah sbb



Nc
l.lama Badu

Nilai tes !,ang P-e

-t
2 78

tlo
Nama Ami r
Nii-ai tes yang ke

.)

1

2 /t,

Proglanr parabo-Ia:
use s(:rt:
eonst

Vo - lO(,r :

E = 10;
alpha = 45.257. 3:

Var
t,.X.'f.V:ReaI:
Waktu_ke , n: j-nteger;

Fi.rnction Posisi_x( t: r.eal ) : real:
Beg 1n

X :.: Vo*Llos( alpha)xt:
end;

Fr.rncti on Posisi_y(t : real ) : Real :
Begin

t : : Vo*s in ( alpha ) *t- ( 0 . 5*g*sqr ( t ) ) :
enrl;

Frrnct lon kec_xy ( t, : real ) : Real ;
Begin

V :': eqrt( sqr( Vo ) +sqr{ Vo*sin(a1pha)+t-g+t) ):
Firrd:

rl,.,iI



Beg in
Clrscr:
Wrrte ln
Writeln
Writeln
WriteLn:
'virit.ein r

Writeln (

WriteLn t

Wrrteln (

'v,it.it=ln:
Wr it..e ,,'
Waktu-ke
Repeat
Begrn

'vf r it.: Ll :

Menentukan Posisi dan Kecepatan Partikel
Setiap Saat Dalam Lintasan Parabola

)
)

)

7,
'Percep. Graf itasi = 1r,-) m,/s ' )
'Kec . Awal : l0() m,/s ' )

'Sudut elevasi = 45 derjat- )

.Trtrn
:=

lah ['ata : '':Read]-ntn':
LJ:

iialitrr- li; := wlktLr-k=+L:
[,Jrrter '-Lam3. b'erge:'ak (,11m ci.tr-]:
1'.:r'r-: i.:i ','! t r'
V'=n,rqr =1 !', t r'
tI.-t--.-

'.1,, 
, . = 'l ,. ir i.* r,r I:ir i.: :.,: :. :i ! n it :i

Wrlt-in, ctrperlleh k.alii 1n -1t Y
i.jp ! i; I:=:=Fatan trii-r pieisi
tr{rrt:-tti:

tr'r 'l .

iIrlti I [i3litrr-.!ii = l.)_:

R: a ,:l -L n :

dIm
I

r.Paailhri-

meter j

rneter )
,i lm m..'s )

X: LL-l:2 )

v.1n.?r
\./; lr-r; ! r

En,:!

H:-= r I :!:sil:ri 31 r;111111r 11 !1'11- F'embantu "Fr:n-qsi " diatls adalah st,h

I'l+nentrrl: 3n !os r s r,-l atr i-,'': :p,at an PaIt ike l
SetraF Saat fialam Lintasalr ParaL',li:

Percep -,lraf rt asr
k,er:. ,r-wlL
Sudr,lt a l e..'aJ 1

1('',)

1-(:,()
m./ s
m,5
der.;at

L16!alq [,at a : 'l

Iam3 bergerak , d.l-m clet il: I : 5
,1ip+r,r Irh l;io:'Cinat 'X" a,-{hn met:r')
,11Fero1eh koor.tinat "Y" (dlm meter)
k+cepatan psla troeisi 'X.t- ' t,llm m./e

lama bergerak (dlm detik) : 12
,1j-pero 1*h ko.JrCinar- "X" ( CIm meter )

drperoreh koordinat "Y" (dl-m meter)
keceFatan p3la pc-qi-si 'X. Y" I CLnn m,zs i

1P,97894514300000 . OO

1 8978-q455680000O . O(')

1897894619200000 . 00

r8978945 1430CO00 . 00
1897894556800000 . 00
1 897894619200000 . 00

(

(
(



Frogram parabola:
Uses

Llrt-:
eonat

Vo =100ig = 1[t:
alpha = 45.257. 3:

iIa r
r . X - i. Vx. Vy. Vr:'x. Voy. V: Real :
Waktu_ke , n: rnteger:
Proee,,l:.tre Pcei s_kec( t: r.eaI:var. x. fr, v}: . \,f, , vox . voy. v: real ) :
Begin

Vox
\io y
\tx
Vy
x
Y
V

End

:= Vo*Cos( alpha ) ;
:= VoxSin(alpha);
:= Vox:
: = (Voy*t )- ( g*t ) ;
: = Vox,tt :
:= (Voy*t )-(0. 5xgxsqr(t )
:= sqrt ( sqr( Vx ) +sqr(Vy)

(' Menentukan Posisl dan Kecepatan partikel '(- Setiap Saat Dalarn Lintaean parabola

Begin
C.[rscr;
Writeln
Wr].te Ln
Writeln
Writeln;
i,Ir ite In t

Writeln (

Writeln (

Writeln (

'v{r i te ln :

)
)
)

'Percep. Grafitasi-Kec. AwaI'Sudut e.[evasi

2 'l
m,/s - );
m/6 -):
der.i at - );

');Readln(t);

(d1m meter) :
(dlm meter ) :

,Y" (dlm m/s) :

10
1rr 0

<15

Write t 'JumLah Data : -):Readln(n):
Waktrr-ke : = 0;
Repeat
Begin

Wr i te 1n:
Waktrr_ke :: waktu_ke+1;
lrlrlte ( ' Iama bergerak ( dlm detik )
Posis_kec ( t. x. y,wx, vy, vox. voy, v ) :
WriteLn('dlperoleh koordinat "X"
Writelnt'diperoleh koordinat "Y"
Write ('kecepatan pada posisi "X
Wr ite ln :

End;
tintil Waktu_ke = n;
Readln;

End .

X: LO:.2) ;
Y : lO:2) :
V: 10:2 ) ;

Hasil eksekusi contoh Erogram pembantu 'Prosedur" inl sama
dengan hasil eksekusi contoh program pembantu "Fungsi"



R

-}

C
I

\,b

RANGT(AIAN R.C SEIU
l'crs:r rrrr:r lr r:rtrgklri:ttt

ilt + = v(t)
C

II rlr
(lt + I

C
= v(t)

Itrr rrgc I(utta orrlcr 4

*,= # v

Ur=#

Or=t

Atl*= Ir

i!s- I v(t) -(lt ll

I(lrr*l = .lu * 
6

(q

v(t + rr^r) ,a^. 
]

V(t + r4at) 
"*. ]

v(t + ^t) "'. ]

L rl

rl(t)

tkr+2kz+2k3+k1

C
V"1t; = V'1t;=V(t)-Vc(t)



RAT.IGI(AIAN R.C

Procedure Garls (warrra : Wod: keteangan : String);

Eegln
S€tcdor (Getrnar(colot ' ttfatna);

Une (3 ' Getmaro( dfu 4 + Getrnarc. div 30.
Getmaxy dtu 10 + (9 + vrdrnal ' Getmary div 30'

3 'Gelrnoo( dfu 4 + 5 ' GetmaE div 30,

Getrnaxy div lO + (9 + warna) ' Getmaxy div 30);

Outtexlxy (3 ' Getrnaxx div 4 + 6 ' Getmau div 30,

oitmaxy oiv 10 + (9 + watna) ' Gettnaxy div 30. keterangan):

' .rtll

Program Rangkaian-RC-arus-bolak-balik-slnusoida:
Uses
Crl. Graph, Gralik:

Const
sbx - 't (ms)';
shy - V (mv)"
x mln - 'l mln':
y-mln - Vmln';
x rnax - 't nuu':
y-nrax - v max';

Var
xmln. ymln, xnux, yrax,
umln. yymln. unu:G YYnux.
kl , 1.2,, 1{3, k4 ,

xt, yl. L l, v, vo, lrek, larad, ohm. delt : Real:

dtx : String [10];
iudul : Sldng [70]:

Writeln:
Writeln (Dalam Sl.');
wrlto ClGpasllansl kapasitor : '): Readln (larad):

Write (Hambatan : '): Readln (ohm):

write CPotenslal tn3l(slmum :'): Readln (vo):
\6Jrite (frekuensl :'): Readln (frek);

€idang_gambar (x-mln. y-mln, r-nux. y-rnax,
xrnin, ymln, xnu:<. Ynrax);

delt :- (rnax - xmln) /SooO:

M€mbuka_orafik:
Kerangka:
Sr rmbu-koordlnat (xmln. ymh, xmax' ymax);

=rnln:= looo'xmln:
)qmax:E 1000 ' xrnax;
yymin;- 1000'ymin:

Begin
Orscr:
iudul : - 'RANG;<AIAN RC SEBI ARUS BOI-AKSAUK':
Gotoxy{f/9 - Lenglh l]udul}) div 2. wherey); writeln (udul);- 

-

iuad : -';Kurwa poterislal fungslwal(u untuk {ungsl sinusoftJa':-Gorory 
((/9 - Length 0uduu) div 2. wherey): Writeln (iudul):



BAAIGIqIAN RC

yyrnax: = 1000 ' yrnax:
Skala (xxmin, yymln, xxrnax, yymax, sbx, sby):

Setlextstyle (Snralltont, Horlzdir. 5):
Settexliustlty (Lefitexl, c€nteden);

Str (farad:8, dtx);
Oultexl-xy (3 ' Getrnaxx div 4. Gettnaxy div l0 + 2 ' Getrnaxy div 30,

'C :'+ dlx):

Str (ohm:8. dtx);
Oultexlxy (3 ' Getrnas dtv 4. Getrnaxy dtu l0 + 3 ' Getmaxy div 30,

'R :' + dtx);

Str (vo:8:2, d(x);
Outtenxy (3 ' Getmas div 4, Getrnaxy dlv l0 + 4 'Getmaxy div 30,

'Vp:'+dtx);

Slr (kck:8:2, dtx):
Outtextxy (3 ' Getmaxx div 4. Gelrnaxy div t0 + 5 ' Getmaxy div 30,

't :'+ dtx):

Str (tarad ' ohm:8, dtx):
Outtoxlxy {3 ' Getmaxx div 4, Gelmaxy div t0 + 6 'Getmaxy div 30,

'RC:'+ du):

Garis (1. 'Vr'):
Garis (2. 'Vs'):
Ga;is (3. 'Vc');

t:= 0;
l:=0i
lrek:= 2'pi 'frek:

Tulis_pesan.
Hapus_pesan:
Tulis_tunggu:
Repeat
l[t > = xminThen
Begin

Hapus_tunggu:
v:= vo r sin (frek ' t) -l'ohm;
ll (v > = ymin) A,.J (v < = yrnax) Then
Begln
Translormasl (xmln, ymln. xmax. yrnax. l, v, xl, yl):
Putpixel Orunc (xt). Trunc (yl), Gelnuxcolor - 3):

End:

v:= vorsin(kek'tll
ll (v > = ymln) turd (v < - ytnax) Then
Begin
Transforrnasl (xmin, ymln. xrna( yma)( t. v, xl, yl);
Putpixel (Trunc (xl), Trunc (yl). Getmaxcolor - 2);

End:
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v:= i'ohm:
It (v > = ymin) And (v < = ymax) Then
Begirr
Translormasl (xmin, ymin, xrnax, yrnax. t, v, xl, yl):
Pulplxel Orunc (xl), Trunc (yl), Getmaxcolor - l);

End:
End;

kl :- delt'(lrsk'vo'cos (trek't) -lltarad) /ohm;
k2:: delt '(frok'vo'cos (trek ' ( + 0.5 'delt)) -(i + 0.5 ' kl) / tarad) /ohm;
k3 := delt ' (trek ' vo ' cos (trok r (t + 0.5'delt)) - (l + 0.5 ' k2) llaradl l ohm;
k4 : = delt . (frek. vo r cos (trok' (t + delt)) -(l + k3) /larad) / ohnr;

l:=I+(kr | 2'k2+ 2'k3 + k4) /6:

t:: t + delt:
Until Keyprcssed Or (t > xrnax);
Hapus_tunggu;

Menutup_gralik:
End.
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Program Bangkaian_RC_arus_bdak_balik_kotak:
Uses
Cn, Graph. Gratik:

Const
sbx = 't (ms)';
sby = v (mv)"
x_mln = 't min';
y_mln = V mln';
x_max = 't max';
y_max - V max':

Var
xmin, ymin. xmax, ymax.
xxmin, yymin, xxmax. yymax,
k r , k2, k3, k4,
x I , yl. t, q, v, vr. vo, vc, [rek,
larad, ohm. delt : Bcal:
I : lnteger:
dtx : Strlng It ol;
ludul : String [7OJ;

Membuka_grafik;
Kerangka:
Sumbu_koordinat (xmln, ymin. xrnax, ymax):

Procedure Garis (warna : Word; kelerangan : Strlng);
Eegin
Setcolor (Getrnaxcolor . warna):
Llne (3 ' Getmaxx div 4 + Getrna.:o( dfu 30,

Getrnaxy div I O + (9 + warna) . Getrnaxy div 30,
3'Getmaxxdiv4 + 5. Getmaxx div 30,

^ Getmaxy div tO + (9 + warna) ' Germaxy div 3O):
Outtextxy (3 . Gerrnaxx div 4 + 6 . Germa)c aiv 30, 

'

Getrnaxy diy tO + (9 + warna) . Getrnaxy div 30, keterangarr;
End:

Begin
Clrscr;
iudul : = 'RANGKATAN RC SERI ARUS BOLAK-BAL|K.:
Go(oxy ((79 - Lengrh (ludut)) div Z, Wherey); Writetn (udur);
iudul : =_'Kurva potcnslal lungsl waktu untuk fungst t<otak'j
Gotoxy ((79 - Lengrh (iudut)l div Z, Wherey); WriGtn (udut);

Writeln:
Writeln ('Dalanr St.');
Write ('lGpasitansi kapasitor : '); Beadln (farad);
Write ('Hambaran : '); Readtn (ohm);
Wri(e ('Potenslal maksimum : '); Rsadln (vo):
Write ('Frekucnsl : '); Readtn (lrek);

Bidang_gambar (x_mln, y_mln, x_max, y_max.
xmin, ymin, xmax, ymax);

deh:= (xmax -xmin) / 5OOO:

rl(min:='!000'xmin;
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xxmax:- 1000'xmax:
yymin:- lOO0'Yrnirr:
yymax:= 1000'Yn|ax:
S'kala (xxnrin. yynrin. xxrnax. yyrnax, sbx. sby):

Settsxtstyls (Smallfo" Hotizdk. 5):

SettexUustlly (Lefttex(. Centertoxt):'

Slr (larad:10, dtx):
Outiexrxy (O ' Getmao( dlv 4, Getmaxy div lO + 2 ' GetnExy div 30'

'C :'+ dtx);

Str (ohm: t0, dtx):
Outiextxy (l ' Getnlaxx div 4' Getmaxy div lo + 3 ' Getmaxy div 30'

'R :'+ dtx):

Str (vo:8:2. dtxl:
Outiextxy (3 ' betmaxx div l. Getmaxy div lo t 4 ' Getmaxy div 30'

'Vp: ' + dlx):

Str (frek.,,.::. dtx):
Outiextxy (3 ' Getrnaxx div q. Getmaxy div l0 + 5 ' Gctmaxy div 30'

'l :'+ dtx);

Str (farad ' ohm:8. dtx):
Outiextxy (3 ' Getmaxx div 4, Getmaxy div lO + 6 ' Gctmaxy div 30'

'RC:'+ dtx):

ris (t, 'VI');
ris (2, 'Vs'):
ris (3. 'Vc'):

G
G
G

a
a
a

t:= 0:
q:= 0i
vc:= 0:
kek:= 2'Pi 'irek:

Tulis_pesan:
Hapus_pesan:
Tulis_tunggu;
Repeat

lf sin(kek't) > - QThsnv:= vo

€lse v: = -vo:

llt > = xminThen
Begin

Hapus_tunggu:

ll (vc > = ymin) And (vc < = Yrnax) TtEn
Begin
Trinsformasl {xmln, ymln' xmax' ymax' t, vc, xl, yl}:
Putpixel (Irunc (xl), Trunc (yl), Gelrnaxcolor ' 3):

End:

Trans{ormasi (xmin, ymtn' xmax, yttrar, i' '. xi. r:;:
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Putpixel (Irunc (xl). Trunc (yl). GetnExcolor-2):

ll (vr > = ymin) And (vr < = ymax) Then
Begln
Translormasl (xmin. ynrirr, xmax, ynux. l. vr, xl. yt):
Putplxel Orunc (xt), Trunc (yt). Getmaxcolor. !):

End;
End:

kl:- delr ' (v - q / farad) /ohm:
k2: - delr ' (v - (q + 0.5 ' kr)/ larad) /ohm;
k3:= delr'(v- (q + 0.5 ' k2) / larad) /ohm;
k4:- delt'(v-(q + k3) /farad) /ohm;

q:E q + (kt + 2.k2 + 2.k3 + ka) /6:
vc:- q/tarad:

t:=t+delt;
Until Ksypressed Or (t > xmax);
Hapus_tunggu:

Menutup_gratik:
End.
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Program Rangkaian_RC_arus_searah;
Uses
Crt, Graph, Gralik:

Const
sbx - 't (ms)':
sbY - 'Y 1.9''
x_mln - 't mln';
y_mln - V mln';
x_max = 't max';
y_max = 'V max':

Var
xmln, ymin, xmax, ymax,
xxmln, yymln. xxmarx, yyrnax.
kr, k2. k3. k4.
xl, yl, t, q. v, vr, vo, vc.
larad, ohm, delt : Real;

| : lnteger;
dtx : String Il0l;
iudul : String (701;

Procedure Garis (warna : Word: ke(orangan : String):
Eegin
Setcolor (Getmaxcolor - warna):
Llne (3 ' Getmad div 4 + Getma)d dlv 30,

Getmaxy div l0 + (9 + warna) ' Getmaxy div 30.
3' Getmaxxdiv4 + 5' Getmaxx div30,
Getrnaxy div l0 + (9 + warna) 'Getmaxydiv30);

Outtorlxy (3 ' Getmaro( div 4 + 6 ' Getmau div 30.
Getma.xy div l0 + (9 + warna) ' Getmaxy div 30, keterangan);

End:

Eegin
Clrscr;
iudul : = 'hANGKAIAN fC SERI ABUS SEARAH';
Gotoxy ((79 - Length 0rrdul)) div 2, Wherey); Writeln (udul):
iudul : = 'Kurva potensial fungsiwaktu':
Gotoxy ((79 . Length (iudul)) div 2, Wherey): Writeln (udul);

Writeln;
Writeln ('Oalam Sl.');
Write ('Kapasitansi kapasitor : ');Seadln (farad);
\{rite ('Hambatan : '): Readln (ohm):
Write ('Potenslal rnaksimum : '): Readln (vo);

8 1ang_gambar (x_mln, y_mln, x_max. y_max,
xmln, ymln, xma)( yrnax):

delt: = (xmax. xmln) / 5000:

Membuka_gralik;
Kerangka;
Sumbu_koordinat (xmin. ymln. xmax, ymax):

umin:- 1000'xmin:
i:.:ni-r_y . = lnao .:!:.:::
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yymin:= 1000'ymin:
yymax : - 1000 ' ymax:
Skala (xxmin. yymin, xxrnax, yymax. sbx. sby):

Settextsty'e (Snrallfont, Horizdk, 5):

Settexllustily (Letttexl, Cente'rext):

Slr (tarad:10. dlx):
Outie)dxy (S ' Getmaxx div l, Getrnaxy div r o + 2 ' Gehaxy div 30.

'C:'+dtx);

Str (ohm:t0, dtx);
Ouriexrxy (C ' Getmaxx div 4, Getmaxy div I o + 3 ' Getmaxy div 30'

'R :'+ dtx);

Str (vo:8:2. dtx);
Outiextxy 1C ' GetmaE( div 4. Getrnaxy div l0 + 4 ' Gctrnaxy div 30'

'Vp:'+ dtx):

Gads (1. 'Vr'):

Garls (2, 'Vs'):
Garis (3, 'Vc'):

t:- 0:
q:= 0i
vc:- 0:

Tr.rlis_pesan:
Hapus_pesan:
Tulis_tunggu:
Repsat

ll t > - xminThen
Begin

Hapus_tunggu;

It (vc > = ymin) And (vc < - Ymax) Then

Begin
Transformasl (xmln. ymln, xrnax, yrnax. t' vc. xl' Yl ):

Pu(plxelorunc (xl). Trunc (yl), Getrnaxcolor - 3):

€nd:

Trans{ormasl(xmln. ymln, xrnax, yrnax' t. v' xl. yt}:
Putpixel Orunc (xl), Trunc (yl), Getmaxcolor ' 2):

ll (vr > = ymin) And (vr < = Ymax) Then
Begin
Translormasl (xmln, ymln. xrnax. yrnax. t, vr, xl. yl):
Putplxel (ftunc (xl), Trunc (yl), Gelrnaxcolor - l):

End:
End;

k1 := delt ' (v - q / {arad} /ohm:
!" '= !ln!! ' {,r - (! + 0.5 ' kl) /,farad) / ohm:
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k3:= delt'(v-(q + O.5'k2l llaradl lohm:
k4:-delt'(v-(q + k3) / larad) /ohm:

q:- q + lkt +2'k2 +2'k3 + kall6i
vc:- q/larad:
Vr:- v-VC;

t:- t + delu
Untll Keypressed Or (t > xmax):
Hapus_lunggu;

Menutup_gratik;
End.

,. :' ,11 (i All

, . ....r
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Program Rangkaian_RL_arus_botak_balik_slnusoida:
Uses
Crt, Graph. Gratik:

Const
sbx - 't (ms)';
sbY - 'Y 1.Y1"
x_mln - 't min':
y_mln - 1, tr:in':
x_max = 't nux':
y_max = 'V max':

Var
xmin, ymin, xrurx, yrnilx.
xxmln, yymin, xxmax. yymax,
kr, k2, k3 i.4,

l. v, vo, vr. vl, xl, yl. t, Irek,
henry, ohm, delt : Roal:
dtx : String Il0l;
iudul : String l70l;

Procedure Garis (warna : Word; keterangan : String):
Begln
Setcolor (GetnExcolor - warna):
Une (3 ' Getmas div 4 + Getrnao( div 30,

Gotmaxy div l0 + (9 + warna) ' Getmaxy div 30.
3' Getmaxxdiv4 + 5' Getrnasdiv30,
Gctmaxy div l0 + (9 + warna) ' Getmaxy div 3O):

Outtextxy (3 ' Getrnas dlv 4 + 6 ' Getma)q div 30,
Getmaxy div !0 + (9 + warna) ' Getmaxy div 30, ketorangaru:

Errd:

Begin
Clrscr;
ludul : = 'RANGI(AIAN RL SEBI ABUS BOTAK-BAUK';
Gotoxy ((79 . Lenglh (iudul)) div 2, Wheroy): Writeln (iudul):
iudul : = 'Kurva potensial lungsl waklu untuk lungsl sinusoida':
Gotoxy ((79 - Length (dul)) div 2, Wrerey); tl'riteln (udul);

Writeln:
Wriaeln ('Dalanr Sl.'):
Write ('lnduktansi induklor : '): Beadln (henry);
Write ('Hambatan : 'l: Readln (ohm):
Writc { Potensial makslmum : '}; Readln (vo);
Write ('Frekuensl : '): Beadln (kek);

Eidang_gambar (x mln. y_mln, x_max, y_max.
xmin. ymin, xmax. yrnax);

delt: - (xmax - xmin) / 5000;

Membuka_gralik;
Kerangka;
Sumbu_koordinat (xmin, ymln, xmax, ymax);

p<min:= 1000 rxmin:
x^rrd-a. - iufii' X;;;::::,



\

yymin:= rooo . ynrin;
yymax: - t0O0 . yrnax;
Skala (umin. yymin, xxmax, yymax, sbx, sby);

Settexlsty's (Srnallront, Horlzdi( S);
Seltextlustlry (Lsf oxt, C€nrertenl:

Str (henry;8, dtx);
Outtoldxy (3 . Gelrna.E( div 4, Getrnaxy div tO + 2 . Gernraxy div 30.'L :' + dtx);

Str (ohm:8. drx);
Outte:Ixy {3 ' Getmaxx div 4, Getrnaxy div t O + 3 . GctnExy div 30.'R :' + dtx):

Str (vo:O:2, dtx):
Outte)(lxy (3 . GetrnaE( div 4, Getmaxy div lO + 4 . Gernlaxy div 30,'Vp:'+ dtx);

Str (frck:g:2, drx);
Ou(extxy (3 . Getrnajq div 4, Getmaxy dlv t0 + 5 . Getmaxy div 30.'t :' + dtx);

Garls (t, 'Vr');
Garls (2. 'Vs');
Garis (3. 'Vl');

t:= 0:
l:= 0i
ltek:= Z. pi . frek:

Tulis_pesan:
Hapus_pesan;
Tulis_tunggu;
Repeat
v:- vo.sin(frek.t);

llt > = xmin Then
Eegin
Hapus_tunggu;

!! 
(v1 > - ymin) And (vr < - ymaxl Then

Begin
Transformasl (xmln. ymin, xmaq ymax, t, vr. xt, yl):

_Putpixel (frunc (xt), Trunc (yt). Gernuxcotor - ri: 
'

End:

[ (v > - ymtn) And (v < - ymax] Then
Eegin
Transformasl (xmln, ymln, xmaq ymax, t, v, xt. yt):
Pulpixel (Irunc (xt), Trunc (yt), detmarcotor - i1;"

ENC':

lj (U. , = ymin) And (vt < - yrnax) Then
oegllt



Translorrnasl (xmin, ynrin, xmax. ynnx. t. vl, xl. yt):
Pulpixel (frunc (xl), Trunc (yt), Getmaxcolor - 3);

End;
End:

kt:= delt ' (vo ' sln (trek . r) .t. ohm) / henry;
k2: = delt ' (vo ' sin (lrok. (r + 0.5 . detr)l - (i + 0.5 . kt) .ohm)/henry:
k3:- delr'(vo. sln (lrsk. (t + 0.5. dstr)) - (t + 0.5 . k2) . ohm) / henry:
k4:- delr. (vo. stn (lrok. (t + detr)) -(t + k3) . ohm) /henry:

l:= I + (kl +2'k2 + 2.k3 + k4) /6:

= l'ohm:

t:= t + delt:
Until Keypressed Or (r > xmax):
Hapus_tunggu:

Menu(up_gratik:
End.

VI
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Program Rangkaian_8LC_arus_b<lak_balik-sinusoida:
Uses

Cn. Graph, Gralik;
Const
sbx - 'r (ms)';
sby - v (mv)';
x_mln - 't mln';
y_mln - 'V mln';
x_rnax - 't rnax';
y_max = 'V max':

Yar
xmin, ymln. xmax. ymax.
smln, yyrnln. sma& yymax.
kll, k2i, k3l. k4l, klq, kzq, k3q. kaq,
q, l. v. vo, vr. vc. vl, xl. yl. t. rrek,
henry. farad. ohm, dclt : Real;
du: Stdng [10];
ludul : String l70l:

Procedure Garis (warna : word; keterangan : Strlng):
Eegln
Setcdor (Gelrnaxcolor - warna):
Llne (3 ' Getmar div 4 + Gctrnas dfu 30,

Getrnaxy div l0 + (9 + warna) ' Getrnaxy div 30,
3' Getrnaxx dfu 4 + 5' Getmao<div30.
Getmaxy div l0 + {9 + warna} ' Getmary div 30):

outtoluy (3 'Getmaxx div 4 + 6 ' Getmao( div 30,

Getmaxy div lO + (9 + Y.arna) ' Ge(mary div 30, keterangan);
End;

Begin
Orscr;
ludul : = 'RANGtqtAN RLC SERI ARUS BOTAK-BAUK':
Gotoxy (O9 - L€ngth (itJd'.tl)) div 2. Whersyl: Wrtdn (Iudul):

ludtl : = 'Kunra potenslal ,ungsl wal(u untuk lungsl slnusoHa';
Gotory (19 . Length (Iuduu) div 2. Wherey); Wdteln (iudull;

Wdteln:
Writeln ( Oalam Sl.'):
Write 0Gpasitansl kapasitor : '); feadln ({arad):
Write ('lrduKansl lnduklor : '); Readln (henry);
Write ('Hambatan : '); Readln (ohm);
Write (Potenslal rnakslmum : '); Readln (vo);
Write (frekuensl : '); Readln ((rek);

Bldang_gambar (x_mln, y_mln, x_rnax, y-rnax.
xmin. ymin, xrnax.. yrnax):

delt:= (xmax - xmln) / 5000;

Membuka_grafik;
Kerangka:
Sumbu_koordinat (xmin, ymin, xnax. ymax):

rc<nrln:= looo r xmin;



)qmax:= l0O0'xnEx:
)rymin:- 1000'ymin:
yyrnax:- 1000'yrlBx:
Skala (:o<min, yymin, urnax, yymax, sbx' sby):

Sottextslyo (Srdllont, Horlzdk. 5):
S€notilustify (Letttexl, Centstlexlr;

Str (rarad:8, dlx):
Outiexrxy 1C 

r Gelrnaxx div 4. Gelmaxy div lo + 2 ' Getrnaxy div 30.

'C:'+du):

Str (herrrla8, du):
Ouriexrxy 1C ' Getrnaxx div 4, Getmary dlv lo + 3 ' Getmaxy div 30'

'L :'+ dtx):

Str (ohm:8, dlx):
Outisxlxy (3 ' detnuxx div l. Getmaxy div t 0 + 4 ' Getmaxy div 30'

.R :, + drx):

Str (vo:8:2. dtx):
Outiexuy 1s ' betnu<r div 4, Gelmary div l0 + I ' Gehaxy div 30'

'Vp:'+ du):

Str (kek:8:2, dtx):
Outienxy (3 ' Gltma:o< div l. Getrnaxy dlv lO + 6 ' Getmaxy div 30'

't :' + dtx):

Garls
Garls
Garis
Garls

vr):
Y.'):
'Vc'):
vt'):

(r,
12.
(3.
(4,

t:- 0:
l:=0;
q:= 0;
lrek:- 2'pl 'fiekt

Tdis_pesan:
Hapus_pesani
Tulis_tunggu:
Repeat
v:= )ro r sin(frek ' l):

llt > = xmln Then
Begln

Hapus_tunggu:

ll (vr > = ymln) Ard (vr < - ytrnx) Then
Begln
Tins{orrnasl (xmln. ymln, xnrax. ynra:{ t, vr. xt. yl}:
Purpixel (Irunt (xl). Trunc (yll, G€tmaxcdor' l):

End:

il {v > = ymln} And (v < - Ynax} Then



Segin
Translonnasl (xmln, ymln, rmax, yrna-x, t, v. xl. yl):
Putplxel Frunc (xtl, Trunc (yl), Gelrnaxcolor ' 2);

End;

ll (vc > = yrnin) And (vc < - yrnax! Then
Begln
Transfonnasl (rmln. yrnin. xnrax, ylnau. l, vc, xl' yl):
Pulplxel Frunc (xf ), Trunc (yll, Gotrnaxcolor ' 3):

End;

lr{vl > - ynln) And (vl < - Fnaxl Ttpn
Begln

Translormasl (xmln. ymln. xnux. ynrix. t, v, xl' yl):
Putplxel (frunc {xl), Trunc (yt}. Getrnarcolor - 4):

End:
End;

ktq:-delt'l:
kll:- delr. (vo. tln (kek.0 -ohm.l-q/larad) / henry:

k2q:- delt'(l + 0.5 ' kl0:
k2l :- delt ' (vo ' sin (lrek ' ( + 0.5'delt)) -ohnr' (i + 0.5'ktl)

- (q + 0.5 ' klq) / farad) / henry:

k3q := delt' (l + 0.5' k20:
k3l :- delt'(vo'sln (kek'(t + 0.5 ' delt)) ' ohrn ' (l + 0.5'k2i)

- (q + 0.5 ' l€q) / raradl / henry;

k4q:- delt'(l + l€0:
kai :- delt'1vo'sln (frek'(t + delt)) -ohm'(i + k3i)'(q + k3q) /larad) / henry:

l:= l+(kll + 2'Yal + 2'kli + k'10/6:
q:- q + (klq + 2' lcq + 2'l€q + k4q)/6:

vr:- l'ohm;
ys;- q / larad:
vl:- henry.(kll + 2'nl+?' k3l + kal)/(6'delt):

t:- t + delt:
Untll Keypressed Or (l > xrnaxl:
Hapus_tunggu;

Menutup_gralik;
€nd.


